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PENGARUH HUKUMAN DAN KEBUTUHAN RASA AMAN TERHADAP
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ABSTRAK

Kecelakaan kerja disebabkan oleh faktor karateristik pekerja, seperti
kurang kemampuan/ pelatihan, rekruitmen pekerja yang tidak benar, kelelahan
akibat jam kerja yang berlebih, serta minimnya pengawasan terhadap pekerja.
Kedisiplinan memiliki peran penting terhadap keselamatan dan kesehatan kerja
karyawan pada setiap tugasnya dalam bekerja. Adapun usaha-usaha yang dapat
dilakukan untuk menekan angka kecelakaan kerja adalah dengan menerapkan
hukuman secara betingkat, dan peningkatan akan kebutuhan rasa aman dengan
edukasi dini serta konsistensi dalam pemberian hukuman.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hukuman dan
kebutuhan rasa aman terhadap kedisiplinan penggunaan APD pada karyawan PT.
RMX di Kota Balikpapan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Subjek penelitian ini adalah 60 karyawan yang dipilih menggunakan teknik total
sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala kedisiplinan
penggunaan APD, hukuman dan kebutuhan rasa aman.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) ada pengaruh signifikan
hukuman dan kebutuhan rasa aman terhadap kedisiplinan penggunaan alat
perlindungan diri dengan nilai F hitung = 31.585 > F tabel 3.16 , R?> = 0.526 dan
p = 0.000; (2) ada pengaruh signifikan hukuman terhadap kedisplinan penggunaan
APD dengan koefisien beta (B) = 0.667, serta nilai t hitung = 7.406 > t tabel =
1.672 dan nilai p = 0.000; (3) ada pengaruh signifikan kebutuhan rasa aman
terhadap kedisiplinan penggunaan APD dengan koefisien beta (B) = 0.224, serta
nilai t hitung = 2.449 > t tabel = 1.672 dan nilai p = 0.017.

Kata Kunci: kedisiplinan penggunaan alat perlindungan diri, hukuman,
kebutuhan rasa aman
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THE IMPACT OF PUNISHMENT AND THE NEED FOR SAFETY ON
PERSONAL PROTECTIVE EQUIPMENT DICIPLINE OF RMX
EMPLOYEE IN BALIKPAPAN

Rizka Wahyu Herwianto
NIM. 1502105065

Departement of Psychology, Faculty of Social and Poitical Sciences,
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ABSTRACT

Work accidents are caused by worker characteristics, such as lack of
ability/training, improper recruitment of workers, fatigue due to excessive
working hours, and lack of supervision of workers. Discipline has an important
role in the safety and health of employees in each of their duties at work. The
efforts that can be made to reduce the number of work accidents are to apply
punishment in stages, and to increase the need for a sense of security with early
education and consistency in punishment.

The purpose of this study is to determine the effect of punishment and the
need for safety on the discipline of using PPE for employees of PT. RMX in
Balikpapan City. This study uses a quantitative approach. The subjects of this
study were 60 employees who were selected using a total sampling technique. The
data collection method used is the disciplinary scale of the use of PPE,
punishment and the need for a sense of security.

The results of this study indicate that: (1) there is a significant effect of
punishment and the need for safety on the discipline of using PPE with a
significance value of F arithmetic = 31.585 > F table 3.16 , R2 = 0.526 and p =
0.000 ; (2) there is a significant effect of punishment on the discipline of using
PPE with a beta coefficient () = 0.667, and a t count = 7.406 > t table = 1.672
and a p value = 0.000; (3) there is a significant effect of the need for safety on the
discipline of using PPE with a beta coefficient () = 0.224, and a t count = 2.449
> ttable = 1.672 and a p value = 0.017.

Keywords: personal protective equipment dicipline, punishment, need for safety.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada zaman yang super cepat ini semua perusahaan mengupayakan segala
cara agar perusahaannya tidak tertinggal dalam segi apapun, baik dalam hal teknologi
produksi, peningkatan kualitas, teknik pemasaran maupun sumber daya manusia demi
meningkatnya kinerja organisasi seperti pada perkembangan teknologi,
kepemimpinan, maupun inovasi (Prabawa & Rizan, 2015). Dengan memahami dan
menggunakan teknologi terbaru diharapkan setiap perusahaan bisa berkembang lebih
pesat dari sebelumnya.

Peningkatan — peningkatan seperti di atas kerap kali dilakukan oleh semua
perusahaan, namun tidak bisa dipungkiri bahwa peningkatan dan pengembangan
teknologi sudah semestinya dibarengi dengan meningkatnya kemampuan dari sumber
daya manusia yang ada. Seperti halnya pemaparan Rachmawati (2008) bahwa
perkembangan sektor industri yang pesat ditandai dengan penerapan teknologi
canggih, penerapan ini di satu pihak akan memacu perkembangan ekonomi, akan
tetapi di pihak lain bila tidak ditangani secara terencana dan terpadu akan dapat
meningkatkan kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja bahkan meningkatkan

pengangguran.



Sehingga setiap perusahaan haruslah meningkatkan kemampuan dari
karyawannya agar membawa keuntungan bagi perusahaan tanpa menimbulkan
kecelakaan maupun penyakit kerja. Karena setiap perusahaan mengupayakan untuk
memiliki sumber daya manusia yang mampu bekerja secara efektif dan efisien (Rivai,
2013) maka pengembangan dan pemeliharaan sumber daya manusia juga sangat
penting untuk dilakukan karena apabila peningkatan yang dilakukan mengalami
ketimpangan maka akan menghasilkan masalah baru bagi perusahaan, salah satunya
adalah dapat menimbulkan kecelakaan.

Kecelakaan adalah kejadian yang tidak terduga dan tidak diharapkan. Tidak
terduga, oleh karena di belakang peristiwa itu tidak terdapat unsur kesengajaan,
apalagi dalam bentuk perencanaan. Kecelakaan tidak diharapkan oleh karena
peristiwa kecelakaan disertai kerugian material ataupun penderitaan dari yang paling
ringan sampai kepada yang paling berat (Sulhinayatillah, 2017). Sumber bahaya di
tempat kerja dapat berupa bahaya fisik, bahaya kimia, bahaya biologis, bahaya
psikologis, bahaya ergonomis serta tindakan manusia itu sendiri, yang mana hal
tersebut merupakan penyebab terjadinya penyakit akibat kerja (Kuswana, 2015).

Terjadinya kecelakaan kerja juga disebabkan oleh faktor karateristik pekerja,
seperti kurang kemampuan/pelatihan, rekruitmen pekerja yang tidak benar, kelelahan
akibat jam kerja yang berlebih, serta minimnya pengawasan terhadap pekerja
(Notoatmodjo, 2003). Kedisiplinan berpengaruh terhadap keselamatan dan kesehatan

kerja karyawan dalam setiap tugasnya dalam bekerja. Menurut Mangkunegara (2005),



keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yaitu suatu pemikiran serta usaha untuk
menanggung keutuhan serta kesempurnaan jasmani ataupun rohani tenaga kerja.

Mengingat begitu pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja (K3), untuk
mendorong terwujudnya pemeliharaan karyawan yang baik. K3 juga harus
ditanamkan pada diri karyawan, dengan diadakannya pelatihan serta pembinaan
secara rutin yang bisa di lakukan melalui Safety Talk rutin, agar karyawan lebih
menyadari pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja (K3) bagi diri karyawan
sendiri maupun bagi perusahaan. Apabila terjadi banyak kecelakaan kerja, absensi
akan meningkat, produksi menurun dan biaya untuk pengobatan akan semakin besar.
Hal ini akan merugikan untuk karyawan maupun perusahaan yang bersangkutan.

Menurut perkiraan terbaru yang dikeluarkan oleh Organisasi Perburuhan
Internasional (ILO, 2018), 2,78 juta pekerja meninggal setiap tahun karena
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Sekitar 2,4 juta (86,3 persen) dari
kematian ini dikarenakan penyakit akibat kerja, sementara lebih dari 380.000 (13,7
persen) dikarenakan kecelakaan kerja.

Wilayah Kalimantan sendiri tercatat 5.395 kasus yang terjadi di tahun 2017.
Dimana terdapat 206 kejadian fatal yang berakibat kematian, dan 5.198 kasus
kecelakaan kerja yang tidak berakibat kematian hal tersebut tentu saja membawa
dampak tersendiri bagi eksternal perusahaan maupun internal. Aswadi (2012)
menyatakan bahwa setiap kecelakaan kerja tidak hanya sebatas pada insiden yang

menyangkut luka-luka saja, tetapi juga mengakibatkan kerugian fisik dan material.



Hal ini juga terjadi di PT. RMX, yang bergerak dibidang konstruksi bangunan
yakni sebagai supplier beton mentah dimana perusahaan ini merupakan salah satu
perusahaan yang memulai usaha produksi beton di Kalimantan Timur. Hingga saat ini
PT. RMX mensuplai berbagai macam kebutuhan beton seperti pembangunan rumah,
gudang, kantor, lokakarya, pusat perbelanjaan, stadion, gedung tinggi, kilang minyak
dan lain sebagainya. Pekerjaan yang di lakukan di PT. RMX merupakan pekerjaan
berat dimana terdapat berbagai macam bahaya bisa terjadi di lingkungan kerja.

Berdasarkan hasil wawancara dengan divisi terkait mengenai data kecelakaan
kerja pada PT. RMX, diperoleh informasi bahwa beberapa kecelakaan kerja tidak
didokumentasikan secara tertulis (tidak di buatkan berita acara), diantaranya seperti
kecelakaan kerja kecil beberapa kali karyawan terluka tangannya dikarenakan
mengangkat sample beton tanpa menggunakan sarung tangan, dimana sebenarnya
sarung tangan sudah disediakan oleh perusahaan. Beberapa orang pernah menginjak
paku di area kerja karena tidak menggunakan sepatu safety. Hingga kecelakaan yang
termasuk tingkat berat karena sampai harus di bawa ke rumah sakit, yakni ketika
seorang pekerja lab sedang mengerjakan sebuah sample dimana menggunakan air
keras atau chemichal untuk menguji sebuah sample beton, dan air tersebut terciprat ke
mata, hingga menimbulkan cidera pada mata orang tersebut.

Usaha — usaha yang harus dilakukan oleh perusahaan untuk mengendalikan
kecelakaan kerja menurut Permenaker No. O8/V111/2010, pada pasal 3, pasal 4 dan
pasal 5. Sehingga karyawan memiliki kewajiban untuk disiplin mematuhi aturan yang

telah ditetapkan. Namun pada kenyataan yang terjadi dilapangan, masih banyak



karyawan yang melanggar aturan tersebut, pada pasal 3 ayat 1 tentang jenis-jenis alat
perlindungan diri. Selanjutnya pada pasal 4 ayat 1, poin A, C, K dan L, tentang area
wajib menggunakan alat perlindungan diri.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu karyawan PT. RMX yaitu AS
dan AM yang dilakukan pada tanggal 5 Maret 2019. AS yang merupakan seorang
karyawan bagian lab yakni salah satu pihak yang dikenai sistem kedisiplinan,
menyatakan bahwa bahaya yang bisa mengancam keselamatan di lingkungan
kerjanya terbagi menjadi dua yakni dalam jangka waktu dekat dan dalam jangka
waktu yang lama. Jangka waktu dekat seperti halnya ketika mengolah beton, karena
beton sendiri bersifat panas ketika mengenai anggota tubuh dan sudah terdapat
peringatan bahwa bila terkena tangan harus segera di cuci, beton bisa mengenai
tangan apabila tidak mengenakan alat perlindungan diri jenis sarung tangan yang
sudah disediakan oleh perusahaan, selain itu terdapat sample beton yang harus
beberapa kali dipindahkan, sample beton sendiri memiliki berat sekitar 33 kg dan
apabila jatuh mengenai kaki maka akan fatal dampaknya sehingga diwajibkanlah
karyawan mengenakan sepatu safety.

Apabila untuk bahaya dengan dampak langsung seperti di atas karyawan
biasanya menaati untuk mengenakan alat perlindungan diri, namun untuk dampak
jangka panjang AS menyatakan bahwa masih banyak karyawan yang tidak menaati
menggunakan alat perlindungan diri. Hal ini seperti bahaya debu yang memang

dampaknya tidak langsung terasa melainkan dalam jangka panjang akan dapat



menimbulkan masalah kesehatan kerja, dimana seorang karyawan bisa mengalami
gangguan pernafasan atau gangguan pada mata.

Hal ini sejalan dengan jurnal yang ditulis oleh Salawati, (2017), yang
menjelaskan bahwa debu silika dapat menyebabkan penyakit silicosis dimana
penyakit tersebut disebabkan oleh debu silika yang dihirup dalam jangka waktu yang
lama yakni antara 10-30 tahun. Debu silika atau SIO2 sendiri merupakan salah satu
zat yang terdapat pada semen, dan pasir. Selain itu salah satu zat yang terkandung
dalam semen adalah CaO atau Kalsiumoksida. Zat ini juga memiliki dampak yang
kurang baik bagi kesehatan yakni Jika terkena mata, zat ini bisa mengakibatkan
kerusakan kornea atau kebutaan. Jika kontak dengan kulit, zat ini dapat menghasilkan
peradangan dan blistering. Jika terhirup debunya, zat ini dapat menyebabkan
kerusakan paru-paru, tersedak, pingsan, atau kematian. Sehingga sangat penting bagi
karyawan untuk mengusahakan perlindungan diri dengan menggunakan masker dan
kacamata saat bekerja.

Dalam hal ini karyawan masih sering lalai dalam menggunakan alat
perlindungan diri jenis helm, sepatu, kaca mata dan masker. Meskipun sebenarnya
alat perlindungan tersebut sudah disediakan oleh perusahaan, ketika ditanyai
mengenai alasan tidak menggunakan biasanya karyawan lain menyatakan bahwa
mereka lupa untuk membawanya ke area kerja.

AS sendiri mendefinisikan kedisiplinan menggunakan alat perlindungan diri
merupakan kesadaran diri yang berbeda beda setiap orangnya dimana ada yang bisa

langsung mengikuti aturan baru untuk menggunakan alat perlindungan diri lengkap,



namun ada juga karyawan yang memang memiliki kesadaran dan bisa langsung
mengikuti peraturan untuk menggunakan alat perlindungan diri. Sedangkan AM
menyatakan bahwa kedisiplinan merupakan sebuah perilaku dari karyawan yang
mengikuti peraturan yang telah di tetapkan oleh perusahaan.

Kedisiplinan sendiri merupakan tingkat kepatuhan dan ketaatan kepada aturan
yang berlaku serta bersedia menerima sangsi atau hukuman jika melanggar aturan
yang ditetapkan dalam kedisiplinan tersebut menurut (Fahmi, 2016). Sedangkan alat
perlindungan diri menurut Permenaker No. O8/V111/2010 merupakan suatu alat yang
mempunyai kemampuan untuk melindungi seseorang yang fungsinya mengisolasi
sebagian atau seluruh tubuh dari potensi bahaya di tempat kerja. Sehingga bisa
dikatakan kedisiplinan penggunaan alat perlindungan merupakan sebuah sikap
dimana karyawan mematuhi dan menaati aturan yang ditetapkan perusahaan untuk
menggunakan alat yang melindungi sebagian atau seluruh bagian tubuh dari potensi
bahaya di tempat kerja.

AM menyatakan bahwa meskipun sebenarnya disiplin dalam menggunakan
alat perlindungan diri bertujuan baik bagi diri karyawan sendiri, tetapi masih ada saja
karyawan yang melanggar peraturan tersebut. Hal ini menggambarkan bahwa
beberapa karyawan masih awam mengenai program K3, bahkan beberapa merasa
perusahaan menyusahkan mereka dengan adanya program K3. Hal ini juga masih
terjadi meskipun sudah terdapat peraturan beserta konsekuensi yang diberikan, yang

sudah disampaikan ketika awal masuk bekerja, yakni pada penandatangan kontrak.



Tindakan — tindakan indisipliner mengenai penggunaan alat perlindungan diri
perlu ditindak lanjuti oleh perusahaan dengan sebagaimana mestinya. Salah satu
langkah yang bisa dilakukan oleh perusahaan adalah dengan menerapkan hukuman
kepada karyawan yang melanggar. Sianipar (2017) mengemukakan bahwa sanksi
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kedisiplinan karena dengan adanya
hukuman akan membuat karyawan tentunya semakin disiplin dengan adanya sanksi
hukuman membuat karyawan yang bekerja semakin taat terhadap aturan dan
karyawan tidak ada yang keberatan.

Handoko (2008) mengemukakan bahwa dalam kedisiplinan terdapat tiga
aspek diantaranya adalah kedisiplinan preventif, korektif dan progressif. Kedisiplinan
preventif merupakan pemberlakuan aturan — aturan untuk mencegah terjadinya
pelanggaran yang dapat merugikan perusahan, disiplin korektif adalah pemberlakuan
hukuman bagi pelaku pelanggaran agar tidak terjadi kembali, sedangkan disiplin
progressif merupakan penerapan hukuman yang lebih berat pada pelaku pelanggaran
yang sudah berulang. Hal ini bertolak belakang dengan yang terjadi di PT. RMX,
dimana sudah dijalankan disiplin preventif dan disiplin korektif, masih saja banyak
karyawan yang tidak menaati rambu keselamatan kerja dan tidak lengkap
menggunakan alat perlindungan diri.

Dalam pernyataannya, AM yang merupakan HRD PT. RMX dimana berposisi
sebagai pemberi sistem, juga memaparkan bahwa sistem mengenai K3 di PT. RMX
belum berjalan dengan baik, bahkan belum dilaksanakan dengan secara tepat. Hal

tersebut terjadi karena divisi yang seharusnya menggerakkan berbagai kebijakan K3



baru saja dibentuk yakni sekitar satu minggu sebelum dilakukannya wawancara, dan
baru akan dirintis penggerakkan K3 yang seharusnya sudah dilakukan sejak dahulu.

Sehingga tindakan — tindakan indisipliner belum bisa di minimalisir. Hal
tersebut benar terjadi ketika peneliti melakukan wawancara dan observasi di
lingkungan pekerjaan, dimana masih banyak karyawan yang tidak menggunakan alat
perlindungan diri secara lengkap ketika memasuki lingkungan pekerjaan, dimana
beberapa karyawan tampak tidak menggunakan helm, bahkan ada karyawan yang
melepas seragam Kkerja, dan rata — rata karyawan tidak ada yang menggunakan
kacamata dan masker.

Meskipun dalam SOP perusahaan sudah dicantumkan bahwasannya setiap
karyawan wajib untuk memahami dengan baik tentang peraturan HSE beserta
prosedur pelaksanaannya, dimana setiap kepala divisi diwajibkan untuk memberi
contoh kepada karyawan lainnya baik dari segi berpakaian berperilaku dan sikap
kerja. Dalam SOP juga di jelaskan bahwa setiap karyawan wajib melaporkan semua
kecelakaan, anomaly dan sumber bahaya lainnya dan melakukan semua tindakan
yang tepat untuk memperbaiki keadaan atau praktek yang tidak aman.

AM mendefinisikan sanksi sendiri sebagia alat untuk memberi efek jera pada
karyawan yang melanggar aturan yang sudah di tetapkan, AM juga menjelaskan
bahwa sanksi sendiri sangat efektif di tempatnya bekerja terlebih dibarengi dengan
pemahaman — pemahaman yang dapat membuat karyawan yang melanggar

menyadari fungsi dan tujuan peraturan tersebut di buat terutama pada peraturan
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mengenakan alat perlindungan diri, bahwa hal tersebut sangat berguna bagi karyawan
itu sendiri.

Sedangkan AS menyatakan bahwa hukuman atau sanksi itu merupakan
sesuatu yang diperoleh karena melanggar atau tidak melaksanakan aturan yang telah
dibuat oleh perusahaan dengan tujuan untuk mendisiplinkan perilaku tersebut agar
tidak terulang dikemudian hari.

Hukuman sendiri merupakan sebuah sanksi yang diterima oleh seorang
karyawan karena ketidakmampuannya dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan
yang diperintahkan oleh perusahaan. Hukuman juga merupakan perlakuan terhadap
karyawan dalam rangka memberikan motivasi agar lebih baik dalam melaksanakan
tugas yang di emban (Rivai, 2013). Sedang di PT. RMX belum terdapat hukuman
yang nyata bagi para indisipliner sehingga masih banyak karyawan yang belum
termotivasi untuk melaksanakan tugasnya dengan sebaik — baiknya. Biasanya,
hukuman merupakan sebuah bentuk pendisiplinan karyawan yang melanggar aturan
dalam sebuah perusahaan, termasuk di dalamnya pelanggaran tidak menggunakan
alat perlindungan diri ketika bekerja. Hukuman juga harus diberikan secara adil dan
konsisten agar karyawan yang bekerja menghargai dan menerapkan peraturan yang
sudah di tetapkan oleh perusahaan (Mangkunegara, 2015).

Selain dari pemberian hukuman kepada karyawan agar disiplin dalam
menggunakan alat perlindungan diri sebagai bentuk perlindungan kepada karyawan,
bentuk perlindungan lain yang diberikan perusahaan biasanya berupa pemberian

jaminan kesehatan kepada karyawan, agar karyawan yang bekerja senantiasa
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terpenuhi kebutuhan rasa amannya, bahwa terdapat jaminan yang diberikan apabila
suatu saat mereka mengalami kecelakaan karena pekerjaan.

Menurut AS kebutuhan rasa aman sangat penting bagi diri seorang karyawan
jadi terdapat rasa takut dalam dirinya dimana seorang karyawan memiliki
pertimbangan mengenai apa yang harus dikenakan selama bekerja serta dampak dari
melanggar itu sendiri dan kebutuhan itu yang menjaga karyawan untuk menjaga diri
supaya tetap aman dari bencana di tempat kerja, dan juga rasa takut itu yang membuat
karyawan disiplin karena tidak ada yang mau kena teguran, peringatan, bahkan
sampai pemecatan, karena tujuan utamanya bekerja adalah mencari penghasilan
untuk kehidupan. Sehingga kita akan melakukan upaya terbaik supaya bisa tetap
bekerja dan tidak mengalami bahaya baik fisik maupun non fisik.

Kebutuhan akan rasa aman pada karyawan biasanya berupa rasa aman dalam
mengambil keputusan — keputusan, aman dalam melaksanakan tugas, dan aman
dalam arti tidak adanya tindakan dari atasan yang semena — mena (Anoraga, 2009).
Selain itu kebutuhan rasa aman pada karyawan meliputi kebutuhan rasa aman secara
fisik dan psikologis (Moekijat, 1999), dimana seorang karyawan ingin terhindar dari
bahaya yang mengancam keselamatan tubuhnya dan keamanan dalam pekerjaannya,
dalam artian karyawan bisa terus bekerja dan tidak mendapatkan perlakuan yang
buruk dari rekan kerjanya.

Dengan begitu rasa aman merupakan tuntutan bagi sebuah perusahaan untuk
menjamin keamanan dan kenyamanan karyawannya, karena kecelakaan kerja akan

memengaruhi efisiensi waktu produksi, citra perusahaan, kerusakan property dan
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psikologis karyawan sehingga dapat menimbulkan kerugian yang cukup besar bagi
perusahaan, pekerja yang terpenuhi rasa amannya akan memiliki persepsi yang positif
serta memliki produktivitas lebih baik (Hapsari, Wahyuni, Widjasena, 2015).

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Desrianti
(2018) yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara pemberian punishment
terhadap kedisiplian, yaitu pemberian punishment pada pegawai sangatlah tepat
sehingga dapat meningkatkan kedisiplinan pegawai yang sering melanggar atau tidak
mematuhi peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah daerah bahkan
negara. Pemberian hukuman terbagi menjadi tiga, yaitu pemberian hukuman disiplin
ringan, berupa teguran lisan, teguran tertulis beserta penyataan tidak puas secara
tertulis. Kedua pemberian hukuman disiplin sedang, berupa penundaan kenaikan gaji
dan pangkat, atau penurunan pangkat setingkat lebih rendah. Terakhir pemberian
hukuman disiplin berat, berupa pembebasan dari jabatan dan pemberhentian tidak
hormat.

Pada penelitian sebelumnya hanya menggunakan dua variabel, yaitu
pemberian punishment sebagai variabel bebas dan kedisiplinan sebagai variabel
terikat, kemudian pada penelitian ini saya menambahkan satu variabel bebas, yaitu
variabel kebutuhan rasa aman. Jadi penelitian ini menggunakan variabel hukuman
dan kebutuhan rasa aman sebagai variabel bebas dan kedisiplinan penggunaan alat
perlindungan diri sebagai variabel terikat. Selain itu terdapat perbedaan juga pada

objek dan subjek penelitian. Dimana subjek pada penelitian sebelumnya adalah
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seluruh karyawan yang telah berkerja minimal 1 tahun, sedangkan subjek pada
penelitian ini adalah karyawan lapangan bagian produksi.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi secara langsung di PT. RMX, dan
mendapatkan beberapa keterkaitan antara kedisiplinan penggunaan alat perlindungan
diri dengan hukuman, dan kebutuhan rasa aman, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Hukuman dan Kebutuhan Rasa Aman
terhadap Kedisiplinan Penggunaan Alat Perlindungan Diri” pada karyawan PT.

RMX.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka peneliti menarik rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh antara hukuman dan kebutuhan rasa aman terhadap
kedisiplinan penggunaan alat perlindungan diri pada karyawan produksi PT.
RMX di Kota Balikpapan?

2. Apakah ada pengaruh hukuman terhadap kedisiplinan penggunaan alat
perlindungan diri pada karyawan produksi PT. RMX di Kota Balikpapan? dan

3. Apakah ada pengaruh kebutuhan rasa aman terhadap kedisiplinan penggunaan

alat perlindungan diri pada karyawan produksi PT. RMX di Kota Balikpapan?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk:
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1. Mengetahui pengaruh hukuman dan kebutuhan rasa aman
terhadap kedisiplinan penggunaan alat perlindungan diri pada karyawan PT.
RMX di Kota Balikpapan.

2. Mengetahui pengaruh hukuman terhadap kedisiplinan penggunaan alat
perlindungan diri pada karyawan PT. RMX di Kota Balikpapan.

3. Mengetahui pengaruh kebutuhan rasa aman terhadap kedisiplinan penggunaan

alat perlindungan diri pada karyawan PT. RMX di Kota Balikpapan.

C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi dunia pendidikan khususnya
dalam bidang psikologi industri dan orgasnisasi.
b. Diharapkan bisa menjadi referensi teoritis dalam perihal kedisiplian, alat

perlindungan diri, hukuman, dan kebutuhan rasa aman.

2. Manfaat Praktis
a. Sebagai masukan bagi PT. RMX dalam meningkatkan kedisiplinan karyawan
dalam penggunaan alat perlindungan diri.
b. Agar dapat dijadikan referensi dalam bidang psikologi industri dan organisasi
bagi peneliti selanjutnya khususnya pada kedisiplinan penggunaan alat

perlindungan diri, hukuman, dan kebutuhan rasa aman.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kedisiplinan Penggunaan Alat Perlindungan Diri
1. Definisi Kedisiplinan Penggunaan Alat Perlindungan Diri

Disiplin berasal dari kata latin “Discipline” yang berarti latihan atau
pendidikan kesopanan dan kerohanian, dari pengertian tersebut, arah dan tujuan
disiplin sebenarnya adalah keharmonisan dan kewajaran kehidupan kelompok
atau organisasi baik formal maupun nonformal. (Martoyo, 2007). Tujuan utama
disiplin adalah untuk meningkatkan efisiensi semaksimal mugkin denga cara
mencegah pemborosan waktu dan energi, juga mencegah Kkerusakan atau
kehilangan harta, benda, mesin, peralatan dan perlengkapan kerja yang
disebabkan oleh ketidak hati - hatian, senda gurau, atau pencurian (Halimi, 2016)
Kemudian Fahmi, (2016) dalam bukunya yang berjudul Manajemen Sumber Daya
Manusia mendefinisikan kedisiplinan sebagai tingkat kepatuhan dan ketaatan
kepada aturan yang berlaku serta bersedia menerima sanksi atau hukuman jika
melanggar aturan yang dtetapkan dalam kedisiplinan tersebut.

Disiplin karyawan juga diartikan sebagai perilaku karyawan yang sesuai
dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku
dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun
yang tidak tertulis, (Sutrisno, 2009). Disamping itu, kedisiplinan juga merupakan
fungsi operatif manajemen sumber daya manusia yang terpenting, karena semakin

baik disiplin karyawan pada perusahaan, maka semakin tinggi prestasi kerja yang

15
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dapat dicapai. (Rivai, 2013). Sianipar (2017), juga mengemukakan bahwa Agar
peraturan dapat dipatuhi oleh para karyawannya, maka pimpinan harus bersifat
tegas dan bijaksana terhadap karyawannya agar dapat bersama-sama dalam
mewujudkan kedisiplinan kerja yang baik.

Kemudian Alat Perlindungan Diri (APD) merupakan seperangkat alat
keselamatan yang digunakan oleh pekerja untuk melindungi seluruh atau sebagian
tubuh dari kemungkinan adanya paparan potensi bahaya lingkungan kerja
terhadap kecelakaan dan penyakit akibat kerja (Tarwaka,2014). Selain itu Ramdan
(2013) mengemukakan Alat pelindung diri secara umum merupakan sarana
pengendalian yang digunakan untuk jangka pendek dan bersifat sementara, ketika
suatu system pengendalian yang permanen belum dapat diimplementasikan.

Menurut Permenaker No. O8/VI111/2010, Alat pelindung diri (APD) adalah
suatu alat yang mempunyai kemampuan untuk melindungi seseorang yang
fungsinya mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari potensi bahaya di tempat
kerja. Selain itu pada Permenaker No. O8/V111/2010 juga dijelaskan bahwa setiap
perusahaan atau pengusaha wajib memberikan APD berstandar SNI kepada buruh
atau pekerja secara cuma — cuma, dan juga Pengusaha atau Pengurus wajib
mengumumkan secara tertulis dan memasang rambu-rambu mengenai kewajiban
penggunaan APD di tempat kerja.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan penggunaan APD
merupakan sikap atau perilaku karyawan yang mengikuti prosedur dan aturan

perusahaan untuk menggunakan atau mengenakan alat yang mempunyai
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kemampuan untuk melindungi seseorang dari bahaya ketika berada di tempat
kerja.
2. Aspek - aspek Kedisiplinan
Martoyo (2007) mengatakan disiplin kerja erat hubungannya dengan sikap
karyawan, baik itu ketentuan tugas yang menjadi kewibawaan mereka, adapun
aspek disiplin kerja yang dikemukakannya adalah sebagai berikut:
a. Penggunaan Waktu Kerja
Penggunaan waktu kerja adalah suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan
berdasarkan jam kerja yang sudah di tentukan meliputi kapan waktu suatu
pekerjaan (jam kerja), kapan pekerjaan itu selesai (jam pulang kerja), dan pakan
pekerjaan itu memerlukan waktu tertentu.
b. Perbuatan tingkah Laku
Perbuatan tingkah laku adalah ketaatan dan kepatuhan terhadap kewajiban
dan larangan yang sudah di tetapkan serta kepatuhan terhadap perintah.
c. Ketertiban dalam Melaksanakan Tugas
Ketertiban dalam melaksanakan tugas adalah suatu usaha dalam
melaksanakan tugas dengan mendahulukan penyelesaian tugas yang lebih dulu,
agar tercipta ketertiban dalam suatu pekerjaan.
d. Rencana Harian Tugas
Rencana harian tugas adalah pedoman yang dibuat sedemikian rupa untuk
aktivitas atau pekerjaan yang akan dilaksanakan setiap hari sesuai dengan tugas

dan fungsi berdasarkan kepada disiplin kerja.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat empat aspek
dalam kedisiplinan yakni penggunaan waktu kerja, dimana karyawan patuh dan
disiplin terhadap aturan jam kerja yang berlaku di perusahaan baik jam masuk,
jam istirahat jam pulang, maupun jam lembur, kemudian perbuatan tingkah laku
yang dimaksudkan patuh terhadap perintah kerja yang telah di berikan, lalu
ketertiban dalam melaksanakan tugas dimana karyawan disiplin dalam
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan urutan pekerjaa, dan yang terakhir
adalah rencana harian tugas dimana karyawan mengerjakan pekerjaan sesuai
dengan langkah — langkah yang sudah di tentukan baik dari perusahaan maupun
dari atasan.

3. Faktor-Faktor Kedisiplinan

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kedisiplinan seorang

karyawan dalam sebuah perusahaan. Sianipar (2017), menjelaskan terdapat lima
faktor yang dapat mempengaruhi keidsiplinan karyawan diantaranya adalah:
a. Faktor pengaruh pemberian kompensasi

Pemberian kompensasi dapat memengaruhi kedisiplinan karyawan, seperti
halnya pemberian insentif yang dapat meningkatkan kinerja karyawan.
b. Faktor keteladanan manager dalam perusahaan

Keteladanan pemimpin juga menjadi salah satu faktor penting untuk
menciptakan kedisiplinan, karena karyawan akan menyesuaikan diri dengan sosok

pimpinan di perusahaan.
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c. Faktor ketegasan manager dalam mengambil keputusan

Adanya ketegasan yang konsisiten dalam mengambil keputusan dan
kesepakatan harus ada dasar komitmen yang perlu ditegakkan agar karyawan terus
disiplin.

d. Perhatian kepada karyawan

Dengan adanya perhatian pada karyawan akan terjalin hubungan yang baik
karena adanya transparansi dalam bekerja antar sesama rekan kerja dan selalu
memberikan dukungan penuh kepada karyawan dalam bekerja.

e. Sanksi Hukuman

Adanya hukuman akan membuat karyawan tentunya semakin disiplin
karena akan membuat karyawan yang bekerja semakin taat terhadap aturan dan
karyawan tidak ada yang keberatan.

Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa terapat lima
faktor yang mempengaruhi kedisiplinan seorang karyawan yakni pemberian
kompensasi, keteladanan manager/atasan, ketegasan manager/atasan, perhatian
kepada karyawan dan hukuman.

Disamping itu, Gomes (2003) juga mengemukakan bahwa seseorang
pekerja dalam melakukan pekerjaan biasanya dipengaruhi oleh empat faktor,
yaitu:

a. Faktor Individual
Faktor-faktor yang bersifat individual adalah kebutuhan - kebutuhan,

tujuan-tujuan, sikap, dan kemampuan.
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b. Faktor Organisasional

Faktor organisasional adalah faktor dari diri pegawai itu sendiri seperti
prestasi, penghargaan, tanggung jawab, promosi, kemungkinan perkembangan
dan pekerjaan itu sendiri.

c. Faktor ekstrinsik

Faktor ekstrinsik adalah faktor dari luar diri pegawai itu seperti gaji,
kesejahteraan, teknik supervisi, administrasi dan kebijakan organisasi hubungan
interpersonal dan kondisi kerja.

Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa factor individual
juga mempengaruhi perilaku kerja seseorang semisal kebutuhan rasa aman yang
mempengaruhi kedisiplinan seorang pegawai, disamping itu factor organisasional
yang berkaitan dengan hasil kerja seseorang dan factor ekstrinsik yang berkaitan

dengan imbalan juga mempengaruhi seorang karyawan dalam bekerja.

B. Hukuman
1. Definisi Hukuman

Menurut Fahmi (2016), hukuman adalah sebuah sanksi yang diterima oleh
seorang karyawan karena ketidakmampuannya dalam melaksanakan pekerjaan
sesuai dengan yang diperintahkan oleh perusahaan. Hukuman juga diberikan
dengan alasan yang jelas dan terlepas dari subjektifitas. Selain itu, Mangkunegara
(2015), mengemukakan bahwa hukuman adalah ‘“ancaman hukuman yang
bertujuan untuk memperbaiki kinerja karyawan pelanggar, memelihara peraturan

yang berlaku dan memberikan pelajaran kepada pelanggar. Hukuman juga
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merupakan perlakuan terhadap karyawan dalam rangka memberikan motivasi agar
lebih baik dalam melaksanakan tugas yang di emban (Rivai, 2013).

Oleh sebab itu sanksi hukuman akan membuat karyawan tentunya semakin
disiplin dengan adanya sanksi hukuman membuat karyawan yang bekerja semakin
taat terhadap aturan dan karyawan tidak ada yang keberatan (Sianipar, 2017).
Riani (2013) juga menjelaskan bahwa karyawan yang dengan ceroboh
membiarkan rekan kerja berada dalam keadaan bahaya di tempat kerja bisa
mendapat hukuman berupa pemberhentian kerja.

Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa hukuman
merupakan suatu bentuk kegiatan pendisiplinan karyawan dan sebuah usaha untuk
menjaga karyawan tetap menaati peraturan yang sudah dibentuk oleh perusahaan,
dimana akan berdampak pada peningkatan kedisiplinan, motivasi kerja hingga
proforma kinerja dari karyawan.

2. Aspek - aspek Hukuman

Menurut Rivai (2013) aspek-aspek yang mempengaruhi hukuman terdapat
tiga aspek yaitu:

a. Hukuman ringan

Hukuman ringan yaitu teguran lisan kepada karyawan yang bersangkutan,
teguran tertulis dan pernyataan tidak puas secara tidak tertulis.

b. Hukuman sedang
Hukuman sedang yaitu penundaan kenaikan gaji yang sebelumnya telah

direncanakan. sebagaimana karyawan lainya, penurunan gaji yang besaranya
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disesuai dengan peraturan perusahaan dan penundaan kenaikan pangkat atau
promosi.
c. Hukuman berat

Hukuman berat yaitu dengan penurunan pangkat atau demosi, pembebasan
dari jabatan, pemberhentian kerja atas permintaan karyawan yang bersangkutan
dan pemutusan hubungan kerja sebagai karyawan di sebuah perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa
aspek dalam hukuman yakni hukuman ringan yang berupa teguran secara ringan,
kemudian hukuman sedang yang berupa pengurangan gaji dan hukuman berat
berupa demosi atau pemutusan hubungan kerja.
3. Pelaksanaan Hukuman

Mangkunegara (2015) menjelaskan bahwa pelaksanaan sanksi atau

hukuman harus dilaksanakan dengan segera, konsisten dan impersonal dengan
tahapan sebagai berikut:
a. Pemberian Peringatan

Karyawan yang melakukan pelanggaran perlu diberikan surat peringatan
yang bertujuan agar pelanggar menyadari kesalahan yang ia perbuat, dan bisa
dijadikan bahan penilaian.
b. Pemberian Sanksi Segera

Karyawan yang melanggar harus segera diberi sanksi sesuai dengan
peraturan perusahaan, agar karyawan memahami bahwa peraturan perusahaan

berlaku dan memperkuat kedisiplinan.
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c. Pemberian Sanksi Secara Konsisten

Pemberian sanksi harus dilakukan secara konsisten, agar karyawan
menghargai peraturan — peraturan yang ada. Ketidakkonsistenan dapat
menyebabkan diskriminsasi pada karyawan.
d. Pemberian Sanksi Harus Impersonal

Pemberian sanksi harus impersonal kepada siapapun yang melanggar
peraturan sesuai dengan yang telah di atur di awal, agar karyawan memahami
bahwa sanksi berlaku untuk semua karyawan dan sesuai dengan peraturan
perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam melaksanakan
hukuman harus sesuai dengan sesegera mungkin dan konsisten serta terlepas dari

subjektivitas dengan tahapan pelaksanaan yang sesuai.

C. Kebutuhan Rasa Aman
1. Definisi Kebutuhan Rasa Aman

Kebutuhan akan rasa aman merupakan kebutuhan kedua setelah kebutuhan
psikologis dalam teori Abraham Maslow, dimana pada tahapan ini seseorang
menginginkan terpenuhinya rasa keamanan (Fahmi, 2016). Kebutuhan akan rasa
aman yang berada pada alam sadar dapat dengan jelas terlihat yakni keinginan
untuk terbebas dari bahaya yang mengancam kehidupannya, seperti peperangan,
kecelakaan, dan ketidakstabilan ekonomi (Hersey, 2007). la juga menyatakan

bahwa kebutuhan akan rasa aman yang dipenuhi dengan berbagai cara dapat
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menimbulkan penekanan yang mebuat karyawan patuh namun tidak berarti
menjadikannya lebih produktif.

Selain itu, Mangkunegara (2015), menjelaskan bahwa kebutuhan rasa
aman dari Maslow merupakan kebutuhan perlindungan dari ancaman bahaya, dan
lingkungan kerja, sehingga pemimpin dalam perusahaan perlu memberi tunjangan
kesehatan, asuransi kecelakaan, perumahan dan pensiun. Anoraga (2009),
mengemukakan pendapat lain bahwa rasa aman pada karyawan berupa rasa aman
dalam mengambil keputusan — keputusan, aman dalam melaksanakan tugas, dan
aman dalam arti tidak adanya tindakann dari atasan yang semena — mena.
Munandar (2008) menjelaskan teori rasa aman dari maslow sebagai kebutuhan
untuk dilindungi dari bahaya dan ancaman fisik, seperti rasa asing ketika menjadi
karyawan baru.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa definisi kebutuhan
rasa aman merupakan kebutuhan manusia untuk bisa terhindar dari bahaya fisik
seperti kecelakaan, bencana, dan peperangan dan terlindung dari bahaya
lingkungan kerja secara nonfisik, seperti rasa terasingkan, terancam kehilangan

pekerjaan, dan perlakuan semena — mena dari atasan.
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2. Aspek - aspek kebutuhan Rasa Aman

Moekijat (1999) mengemukakan bahwa terdapat dua aspek dari teori rasa
aman yakni:

a. Keamanan Badaniah

Keamanan badaniah merupakan kebutuhan unuk menghindarkan keadaan
yang membahayakan atau yang mengandung risiko yang mengancam dengan
kecelakaan badaniah.

b. Keamanan Dalam Perilaku

Dimana seorang karyawan mencari keamanan dalam perilaku dan bebas
dari ancaman dalam lingkungan pekerjaan.

Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa dalam variabel
rasa aman terdapat dua aspek yakni keamanan badaniah dan keamanan dalam
perilaku, dimana keamanan badaniah merupakan kebutuhan untuk aman secara
fisik, dan kamanan dalam perilaku merupakan kebutuhan untuk aman secara
psikologis dalam lingkungan sosial dan pekerjaan.

3. Faktor Kebutuhan Rasa Aman

Fahmi (2016) menjelaskan bahwa terdapat empat faktor terpenuhinya
keutuhan rasa aman seorang karyawan:
a. Pendapatan

Karyawan yang bekerja mampu untuk menyisihkan gaji yang diperoleh
setiap bulannya untuk ditabung.

b. Jaminan
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Bagi seorang karyawan, memiliki pekerjaan yang terdapat jaminan
pensiun, asuransi kesehatan fisik/jiwa, baginya merupakan kebutuhan penting
bagi seorang karyawan.

c. Budaya

Kondisi kerja yang menyenangkan dan pimpinan yang aspiratif mampu
memberikan rasa aman bagi seorang karyawan.
d. Keamanan tempat tinggal

Keamanan tempat tinggal merupakan faktor penting dalam memberi rasa
aman pada seorang karyawan karena merupakan tempat beristirahat setelah
bekerja.

Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat empat
faktor yang mempengaruhi rasa aman seorang karyawan yakni pendapatan yang
memadai, jaminan kesehatan dan keselamatan, lingkungan kerja yang

menyenangkan, dan kemanan bagi tempat tinggalnya.

E. Kerangka Berpikir

Disiplin berarti latihan atau pendidikan kesopanan dan kerohanian, dari
pengertian tersebut, arah dan tujuan disiplin sebenarnya adalah keharmonisan dan
kewajaran kehidupan kelompok atau organisasi baik formal maupun nonformal.
(Martoyo, 2007) serta Alat Perlindungan Diri (APD) disebut sebagai seperangkat
alat keselamatan yang digunakan oleh pekerja untuk melindungi seluruh atau
sebagian tubuh dari kemungkinan adanya paparan potensi bahaya lingkungan

kerja terhadap kecelakaan dan penyakit akibat kerja (Tarwaka,2014). Aspek —
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aspek dalam kedisiplinan yakni penggunaan waktu kerja, dimana karyawan patuh
dan disiplin terhadap aturan jam kerja yang berlaku di perusahaan baik jam
masuk, jam istirahat jam pulang, maupun jam lembur, kemudian perbuatan
tingkah laku yang dimaksudkan patuh terhadap perintah kerja yang telah di
berikan, lalu ketertiban dalam melaksanakan tugas dimana karyawan disiplin
dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan urutan pekerjaa, dan yang terakhir
adalah rencana harian tugas dimana karyawan mengerjakan pekerjaan sesuai
dengan langkah — langkah yang sudah di tentukan baik dari perusahaan maupun
dari atasan. Untuk mencapai itu semua dibutuhkan penguatan berupa hadiah
ataupun hukuman

Hukuman merupakan perlakuan terhadap karyawan dalam rangka
memberikan motivasi agar lebih baik dalam melaksanakan tugas yang di emban
(Rivai, 2013). Serta aspek dalam hukuman adalah hukuman ringan yang berupa
teguran secara ringan, kemudian hukuman sedang yang berupa pengurangan gaji
dan hukuman berat berupa demosi atau pemutusan hubungan kerja. Hal ini
berdampak pada karyawan, yakni karena terdapat hukuman yang merugikan jika
melakukan pelanggaran terhadap aturan, sehingga karyawan cenderung
menghindarinya.

Mangkunegara (2015), menjelaskan bahwa kebutuhan rasa aman dari
Maslow merupakan kebutuhan perlindungan dari ancaman bahaya, dan
lingkungan kerja, sehingga pemimpin dalam perusahaan perlu memberi tunjangan
kesehatan, asuransi kecelakaan, perumahan dan pensiun, dalam kebutuhan rasa

aman terdapat dua aspek yakni kebutuhan rasa aman badaniah dan perilaku.
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Kedisiplinan karyawan diartikan sebagai hal yang penting bagi
perusahaan dan karyawan dimana hal tersebut diperlukan demi citra baik
perusahaan dan keberlangsungan perusahaan tersebut. Terutama kedisiplinan
dalam menaati aturan menggunakan alat perlindungan diri, selain hal tersebut
dapat mencegah terjadinya marabahaya bagi karyawan dan kerugian bagi
perusahaan tempat bekerja, kedisiplinan menggunakan alat perlindungan diri juga
dapat menunjang perusahaan tersebut sebagai pelaksana kesehatan dan
keselamatan kerja yang baik. hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Handoko (2008) bahwa salah satu bentuk kedisiplinan adalah disiplin preventif,
dimana karyawan diberikan peraturan oleh perusahaan untuk ditaati.

Kedisiplinan dalam bekerja meliputi empat sisi, yakni penggunaan waktu
kerja dimana karyawan mengikuti jam kerja yang sudah di tetapkan dari
perusahaan dan tidak hanya mengikuti keinginan, kedua disiplin dalam perbuatan
tingkah laku dimana seorang karyawan mengikuti peraturan perusahan tentang
apa yan harus di lakukan dan tidak melakukan sesuatu yang di larang oleh
perusahaan, ketiga yakni ketertiban dalam menjalankan tugas, merupakan kondisi
dimana seorang karyawan bekerja tanpa menimbulkan masalah lain yang
datangnya dari customer ataupun rekan kerjanya, ke empat adalah rencana harian
tugas dimana seorang karyawan memiliki jadwal tersendiri untuk menyelesaikan
pekerjaannya dan melakukannya sesuai dengan urutan serta prosedur yang sudah
di tetapkan oleh perusahaan.(Martoyo, 2007), hal ini akan berjalan dengan baik
apabila terdapat penguatan dari perusahaan berupa hadiah agar karyawan

termotivasi menaati aturan dan di iringi dengan hukuman bagi yang melanggar
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agar menekan angka pelanggaran, namun pemberian hukuman haruslah dari
tingkat ringan terlebih dahulu yang bisa berupa teguran, kemudan jika tindakan
indisipliner masih muncul diberikan sanksi tingkat sedang biasanya berupa
pemberian surat peringatan, dan apabila masih terjadi lagi diberikanlah sanksi
tingkat tiga yang bisa merugikan karyawan seperti pemotongan gaji, demosi atau
bahkan pemecatan (Rivai, 2013).

Hal - hal di atas tentu saja memberikan dampak tersendiri bagi karyawan,
karena dampak dari sanksi sendiri dapat merugikan karyawan dimana hal tersebut
akan memberikan rasa takut untuk melanggar karena apabila terjadi pelanggaran
oleh karyawan maka eksistensi mereka di perusahaan tersebut bisa terancam,
dimana hal tersebut mengancam rasa aman karyawan secara psikologis atau
perilaku (Moekijat, 1999), di sisi lain berbagai ancaman kecelakaan kerja juga
dapat memberikan ancaman bagi karyawan karena bisa saja sewaktu — waktu ia
akan mengalami kecelakaan kerja dimana hal tersebut akan memberikan rasa sakit
pada diri mereka secara fisik atau badaniah.

Selain mengancam rasa aman karyawan, kecelakaan kerja sendiri
tentunya akan membawa dampak buruk, seperti pernyataan Aswadi (2012) yakni
bahwa setiap kecelakaan kerja tidak hanya sebatas pada insiden-insiden yang
menyangkut luka-luka saja, tetapi juga mengakibatkan kerugian fisik dan

material. Dimana hal tersebu akan berlaku bagi karyawan dan perusahaan.
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan kerangka berpikir pada

penelitian ini adalah :

Hukuman:
1. Hukuman Ringan
2. Hukuman Sedang

3. Hukuman Berat —
N Kedisiplinan Penggunaan

Rivai (2013) APD: _

1. Penggunaan Waktu Kerja

2. Perbuatan Tingkah Laku

3. Ketertiban Dalam
Menjalankan Tugas

4. Rencana Harian

Kebutuhan Rasa Aman:
1. Keamanan Badaniah

; L
2. Keamanan Perilaku Martoyo (2007)

Moekijat (1999)

Gambar 1. llustrasi Kerangka Berpikir
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F. Hipotesis
Beberapa hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Ho: Tidak terdapat pengaruh antara hukuman dan kebutuhan rasa aman
terhadap kedisiplinan penggunaan alat perlindungan diri.
H1: Terdapat pengaruh antara hukuman dan kebutuhan rasa aman terhadap
kedisiplinan penggunaan alat perlindungan diri.
2. Ho: Tidak terdapat pengaruh antara hukuman terhadap kedisiplinan
penggunaan alat perlindungan diri.
H1: Terdapat pengaruh antara hukuman terhadap kedisiplinan penggunaan
alat perlindungan diri.
3. Ho: Tidak terdapat pengaruh antara kebutuhan rasa aman terhadap
kedisiplinan penggunaan alat perlindungan diri.
Hi: Terdapat pengaruh kebutuhan rasa aman terhadap kedisiplinan

penggunaan alat perlindungan diri.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif, sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono (2006), dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengembalian sampel pada
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data dapat bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Filsafat positivisme memandang realitas/fenomena itu dapat diklarifikasikan,
relatif tetap, konkrit, teramati, terukur, dan hubungan gejala bersifat sebab akibat.
Penelitian pada umumnya dilakukan pada populasi atau sampel tertentu yang
representatif. Proses penelitian bersifat deduktif, dimana untuk menjawab rumusan
hipotesis. Hipotesis tersebut selanjutnya diuji melalui pengumpulan data lapangan.
Untuk mengumpulkan data digunakan instrumen penelitian (Sugiyono, 2006).

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan
menggunakan statistik deskriptif atau interensial sehingga dapat disimpulkan
hipotesis yang dirumuskan terbukti atau tidak. Penelitian kuantitatif pada umumnya

dilakukan pada sampel yang diambil secara random, sehingga kesimpulan hasil

32
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penelitian dapat digeneralisirkan pada populasi dimana sampel tersebut diambil

(Sugiyono, 2006).

B. Variabel Penelitian
Identifikasi variabel merupakan bagian dari langkah penelitian yang dilakukan
peneliti dengan cara menentukan variabel-variabel yang ada dalam penelitiannya.
Variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel
terikat, yaitu:
1. Variabel Bebas . a. Hukuman
b. Kebutuhan Rasa Aman

2. Variabel Terikat : Kedisiplinan Penggunaan Alat Perlindungan Diri

C. Definisi Konsepsional

Definisi konsepsional adalah abstrak mengenai fenomena yang dirumuskan
atas generalisasi dari sejumlah karakteristik kejadian keadaan kelompok atau individu
tertentu. Definisi konsepsional yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Kedisiplinan Penggunaan Alat Perlindungan Diri

Kedisiplinan penggunaan alat perlindungan diri adalah sikap atau perilaku
karyawan yang mengikuti prosedur dan aturan perusahaan untuk menggunakan atau
mengenakan alat yang mempunyai kemampuan untuk melindungi seseorang dari

bahaya ketika berada di tempat kerja.
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2. Hukuman

Hukuman merupakan suatu bentuk kegiatan pendisiplinan karyawan dan
sebuah usaha untuk menjaga karyawan tetap menaati peraturan yang sudah dibentuk
oleh perusahaan, dimana akan berdampak pada peningkatan kedisiplinan, motivasi
kerja hingga proforma kinerja dari karyawan.
3. Kebutuhan Rasa Aman

Kebutuhan rasa aman merupakan kebutuhan manusia untuk bisa terhindar dari
bahaya fisik seperti kecelakaan, bencana, dan peperangan dan terlindung dari bahaya
lingkungan kerja secara nonfisik, seperti rasa terasingkan, terancam kehilangan

pekerjaan, dan perlakuan semena-mena dari atasan.

D. Definisi Operasional

Definisi operasional mempunyai arti tunggal dan diterima secara obyektif, bila
mana indikator variabel yang bersangkutan tersebut tampak (Azwar, 2012). Oleh
karena itu dalam penelitian ini dikemukakan definisi operasional variabel penelitian
sebagai berikut:
1. Kedisiplinan Penggunaan Alat Perlindungan Diri

Kedisiplinan penggunaan alat perlindungan diri merupakan sebuah perilaku
seorang karyawan dimana ia mematuhi peraturan yang telah dibuat perusahaan untuk
mengenakan alat perlindungan diri yang dapat melindungi dirinya dari bahaya di
tempat kerja. Aspek dalam kedisiplinan adalah penggunaan waktu kerja, perbuatan

tingkah laku, ketertiban dalam melaksanakan tugas dan rencana harian tugas.
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2. Hukuman

Hukuman atau sanksi merupakan sebuah tindakan atau langkah yang di ambil
oleh perusahaan untuk menjaga kedisiplinan karyawan terutama dalam menggunakan
alat perlindungan diri dengan cara memberi hukuman kepada pelanggar aturan Dalam
hukuman terdapat tiga aspek yakni hukuman ringan, hukuman sedang dan hukuman
berat.
3. Kebutuhan Rasa Aman

Kebutuhan rasa aman merupakan sebuah kebutuhan manusia dimana ia
merasa butuh untuk terhindar dari berbagai macam bahaya terutama di tempat kerja
baik secara fisik maupun non fisik, salah satunya adalah terhindar dari kecelakaan di
tempat kerja, ataupun terhindar dari hukuman karena melanggar aturan. Aspek dalam
kebutuhan rasa aman adalah kebutuhan rasa aman badaniah dan kebutuhan rasa aman

perilaku.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian merupakan wilayah yang ingin diteliti oleh peneliti.
Populasi adalah wilayah genalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang memiliki
kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2006). Dalam tinjauan lain, Ridwan

(2002) berpendapat bahwa populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit
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hasil pengukuran yang menjadi objek penelitian. Populasi penelitian ini adalah
karyawan bagian produksi PT. RMX yang berjumlah 60 orang.
2. Sampel

Populasi adalah keseluruhan elemen atau unsur yang akan diteliti. Adapun
yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian lapangan
yang terdapat di PT. RMX yang berjumlah 60 orang.

Pengambilan sampel merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk
diperhatikan. Seperti dijelaskan Sugiyono (2006), bahwa sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknik dalam penarikan sampel adalah metode total sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, yaitu

berjumlah 60 orang.

F. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dimaksud pada penelitian ini adalah
menggunakan data pribadi subjek dan alat pengukuran atau instrumen. Metode
pengukuran dan instrumen menggunakan skala. Skala pengukuran merupakan
kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya
interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam
pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2006). Dimana skala

yang digunakan yaitu skala likert.
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Likert merupakan merupakan metode pengukuran yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang
fenomena sosial (Sugiyono 2006). Skala likert menggunakan alternatif perjenjangan
dari kondisi yang sangat favorable (sangat mendukung) hingga yang unfavorable
(sangat tidak mendukung) dengan penilaian bergerak dari 1 sampai 4 untuk
pernyataan unfavourable dan 4 sampai 1 untuk pernyataan favourable.

Misalnya dengan menggunakan model Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak
Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS) (Idrus, 2009). Alat pengukuran atau
instrument yang digunkan adalah skala kedisiplinan penggunaan alat perlindungan
diri, skala hukuman dan skala kebutuhan rasa aman
1. Skala Kedisiplinan Penggunaan Alat Perlindungan Diri

Skala ini bertujuan untuk mengetahui kedisiplinan menggunakan alat
perlindungan diri yang disusun berdasarkan aspek-aspek kedisiplinan yang
dikemukakan oleh Martoyo (2007) yakni terdapat empat aspek antara lain adalah
penggunaan waktu kerja, yakni bagaimana karyawan mematuhi jam kerja yang sudah
di tetapkan dari perusahaan, kedua adalah perbuatan tingkah laku, adalah
penggambaran karyawan dalam menaati kewajiban dan larangan dimana pada
penelitian ini ditujukan dalam hal penggunaan alat perlindungan diri, ketiga adalah
ketertiban dalam melaksanakan tugas, yakni bagaimana karyawan mematuhi aturan
aturan dalam menyelesaikan pekerjaan, dan terakhir adalah rencana harian tugas,
yakni sebuah bentuk kegiatan dimana karyawan membuat jadwal harian terkait

pekerjaan yang akan di selesaikan dalam satu hari agar tercipta ketertiban. Skala yang
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akan digunakan, di reduksi dari penelitian yang dilakukan oleh Vincentius Roni

(2007) yang berjudul hubungan antara kepuasan kerja dan disiplin kerja karyawan

pada karyawan PT. Keong Nusantara Abadi Lampung.

Tabel 1. Blue Print Kedisiplinan Penggunaan Alat Perlindungan Diri

Aitem

No. Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
Penggunaan Waktu
1 Kerja 1,2,3,4,5 6,7,8,9, 10 10
2 EZEL“ata” Tingkah 1) 15 13 14,15 16, 17, 18, 19 20 10
3 Ketertiban 21,22 23,24.25 26,27, 28,29, 30 10
Melaksanakan Tugas
4  Rencana Harian Tugas 31, 32,33, 34,35 36, 37, 38, 39, 40 10
Total 20 20 40

2. Skala Hukuman

Skala ini bertujuan untuk mengetahui apakah hukuman memiliki dampak

tertentu bagi kedisiplinan karyawan dalam menggunakan alat perlindungan didisusun

berdasarkan 3 aspek yang dikemukakan oleh Rivai (2013), yakni hukuman ringan,

hukuman sedang, hukuman berat. Skala yang akan digunakan, di reduksi dari

penelitian yang dilakukan oleh Widyaningsih (2017), yang berjudul

Pengaruh

Reward Dan Hukuman Terhadap Kinerja Karyawan PT. Kereta Api Indonesia (Kai)

Persero Daop V Purwokerto Stasiun Kutoarjo.
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Tabel 2. Blue Print Hukuman

No. Aspek Aitem Jumlah
Favorable  Unfavorable
1. Hukuman Ringan 12,34 13,14,15,16 8
2. Hukuman Sedang 5,6,7,8 17,18,19,20 8
3. Hukuman Berat 9,10,11,12 21,22,23,24 8
Total 12 12 24

3. Skala Kebutuhan Rasa Aman

Skala ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi kebutuhan akan rasa
aman yang dimiliki oleh karyawan yang bekerja di bagian lapangan, skala ini disusun
berdasarkan dua aspek yang dikemukakan oleh Moekijat (1999) yakni kebututuhan
keamanan badaniah yakni menyangkut fisik dan keamanan dalam perilaku yang
menyangkut dengan kondisi psikologis seseorang. Skala yang digunakan, di adaptasi
dari penelitian yang dilakukan oleh Ardiyati (2013) yang berjudul Perbedaan
Motivasi Kerja Pada Pegawai yang Sudah Menikah dan yang Belum Menikah Pada
Karyawan Tetap Perusahaan X

Tabel 3. Blue Print Kebutuhan Rasa Aman
Aitem

No. Aspek Favorable Unfavorable Jumlah

1 Kebutuhan badaniah 1,2,3,4,5 11,12,13,14,15 10

2 Kebutuhan perilaku 6,7,8,9,10  16,17,18,19,20 10
Total 5 5 20

G. Validitas dan Realibilitas
1. Validitas
Menurut Nursalam (2003) validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument, Menurut Azwar (2012) validitas
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isi ditentukan melalui pendapat profesional dalam aitem dengan menggunakan
spesifikasi yang telah ada. Validitas butir bertujuan mengetahui apakah butir atau
aitem yang digunakan baik atau tidak, yang dilakukan dengan mengregresi skor butir
total. Sedangkan validitas konstruksi teoritis yang mendasari alat ukur. Dalam
penelitan ini digunakan validitas butir.

Uji validitas ini dilakukan pada masing-masing penelitian. Dalam proses
SPSS digunakan Pearson Product Moment Corelation-Bivariate  dan
membandingkan hasil uji Pearson Correlation dengan r total korelasi. Berdasarkan
nilai korelasi jika r hitung > r total korelasi (0.300) maka aitem dinyatakan valid,

sebaliknya jika r hitung < r total korelasi (0.300) maka aitem dinyatakan tidak valid.

2. Reliabilitas

Menurut Sumadi Suryabrata (2008) reliabilitas menunjukkan sejauh mana
hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat dipercaya. Hasil pengukuran harus
reliabel dalam artian harus memiliki tingkat konsistensi dan kemantapan. Selain itu,
reliabilitas menunjukkan konsistensi atau keterpercayaan hasil pengukuran suatu alat
ukur. Hal ini ditunjukkan konsistensi skor yang diperoleh subjek yang diukur dengan
alat yang sama (Azwar, 2012). Kaidah yang digunakan adalah apabila nilai alpha >

0,6000 maka alat ukur dinyatakan reliabel (Ghozali, 2016).
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3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas dan reliabilits masing-masing skala diuraikan sebagai
berikut:
a. Skala Kedisiplinan Penggunaan Alat Perlindungan Diri

Skala kedisiplinan penggunaan alat pelindung diri terdiri dari 40 butir dan
terbagi menjadi 4 aspek. Hasil analisis butir didapatkan dari r hitung > 0.300.

Berdasarkan hasil uji butir menunjukkan bahwa dari 40 butir tidak terdapat butir yang

gugur.

Nama Variabel : Kedisiplinan Penggunaan Alat Perlindungan Diri
Nama Aspek 1 : Penggunaan Waktu Kerja

Nama Aspek 2 : Perbuatan Tingkah Laku

Nama Aspek 3 : Ketertiban Melaksanakan Tugas

Nama Aspek 4 : Rencana Harian Tugas

Tabel 4. Sebaran Aitem Skala Kedisiplinan Penggunaan Alat Perlindungan Diri

Aitem Jumlah
Aspek Favorable Unfavorable
Valid Gugur Valid Gugur  Valid  Gugur

1 1,2,3,4,5 - 6,7,8,9,10 - 10 0

2 11,12,13,14,15 - 16,17,18,19,20 - 10 0

3 21,22,23,24,25 - 26,27,28,29,30 - 10 0

4 31,32,33,34,35 - 36,37,38,39,40 - 10 0
Total 20 0 20 0 40 0

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal; 98



Tabel 5. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir
Skala Kedisiplinan Penggunaan Alat Perlindungan Diri
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Jumlah Jumlah Jumlah

Aspek Butir  Butir  Butir Ig:tei?lda? S'_g_l_-:;i't?nndai‘h
Awal  Gugur Sahih ~ 99 99

Penggunaan
Waktu Kerja 10 0 10 0476-0723  0.000 - 0.000
EZL?Juatan Tingkah 0 10 0506-0.676  0.000 - 0.000
Ketertiban
Melaksanakan 10 0 10 0.355-0597  0.003 - 0.000
Tugas
Rencana Harian 10 0 10 0.357-0.722  0.005-0.000

Tugas

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 98

Uji validitas skala dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan korelasi

product moment, dalam hal ini skala tersebut dinyatakan sahih apabila r hitung >

0.300 (Azwar, 2009). Sehingga dapat disimpulkan bahwa skala kedisiplinan

Penggunaan Alat Perlindungan Diri tersebut dinyatakan sahih.

Tabel 6. Rangkuman Analisis Keandalan Butir
Skala Kedisiplinan Pengqunaan Alat Perlindungan Diri

Aspek Alpha
Penggunaan Waktu Kerja 0.750
Perbuatan Tingkah Laku 0.752
Ketertiban Melaksanakan Tugas 0.688
Rencana Harian Tugas 0.744
Total 0.736

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 107

Uji keandalan yang dilakukan dengan teknik alpha cronbach’s dinyatakan

reliabel jika nilai alpha > 0.600 (Ghozali, 2016) dan didapatkan dari alpha = 0.736,

sehingga dalam hal ini skala kedisiplinan pengguaan alat perlindungan diri tersebut

dinyatakan andal.
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b. Skala Hukuman
Skala hukuman terdiri dari 24 butir dan terbagi atas 3 aspek. Hasil analisis
butir didapatkan dari r hitung > 0.300. Berdasarkan hasil uji validitas butir

menunjukkan bahwa dari 24 butir tidak terdapat butir yang gugur.

Nama Variabel : Hukuman

Nama Aspek 1 : Hukuman Ringan
Nama Aspek 2 : Hukuman Sedang
Nama Aspek 3 : Hukuman Berat

Tabel 7. Sebaran Aitem Skala Hukuman
Aitem

Aspek  Favorable Unfavorable Jumlah
Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur
1. 1,234 - 13,14,15,16 - 8 0
2. 5,6,7,8 - 17,18,19,20 - 8 0
3. 9,10,11,12 - 21,22,23,24 - 8 0
Total 12 0 12 0 24 0

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 101

Tabel 8. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir
Skala Hukuman

Jumlah Jumlah Jumlah

Aspek Butir Butir Butir R Terendah  Sig Terendah

Awal  Gugur Sahih Tertinggi — Tertinggi
Hukuman Ringan 8 0 8 0.490-0.796  0.000 - 0.000
Hukuman
Sedang 8 0 8 0.431-0.707 0.001 - 0.000
Hukuman Berat 8 0 8 0.450-0.694 0.000 - 0.000

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 101
Uji validitas skala dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan korelasi
product moment, dalam hal ini skala tersebut dinyatakan sahih apabila r hitung >

0.300 (Azwar, 2009). Sehingga dapat disimpulkan bahwa skala hukuman tersebut
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dinyatakan sahih.

Tabel 9. Rangkuman Analisis Keandalan Butir
Skala Hukuman

Aspek Alpha
Hukuman Berat 0.770
Hukuman Sedang 0.738
Hukuman Ringan 0.741
Total 0.744

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 107
Uji keandalan yang dilakukan dengan teknik alpha cronbach’s dinyatakan
reliabel jika nilai alpha > 0.600 (Ghozali, 2016) dan didapatkan dari alpha = 0.744,
sehingga dalam hal ini skala hukuman tersebut dinyatakan andal.
c. Skala Kebutuhan Rasa Aman
Skala kebutuhan rasa aman terdiri dari 20 butir dan terbagi atas 2 aspek. Hasil
analisis butir di dapatkan dari r hitung > 0.300. Berdasarkan hasil uji validitas butir

menunjukkan bahwa dari 20 tidak terdapat butir yang gugur.

Nama Variabel : Kebutuhan Rasa Aman
Nama Aspek 1 : Kebutuhan Badaniah
Nama Aspek 2 : Kebutuhan Perilaku

Tabel 10. Sebaran Aitem Skala Kebutuhan Rasa Aman

Aitem Jumlah
Aspek  Favorable Unfavorable
Valid Gugur Valid Gugur  Valid Gugur
1. 1,2,3,4,5 - 11,12,13,14,15 - 10 0
2. 6,7,8,9,10 - 16,17,18,19,20 - 10 0
Total 10 0 10 0 20 0

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal; 104
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Tabel 11. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir
Skala Kebutuhan Rasa Aman

Jumlah Jumlah Jumlah ]
Aspek Butir Butir Butir R Terendah Sig Terendah

Awal Gugur  Sahih - Tertinggi - Tertinggi
Kebutuhan Badaniah 10 0 10 0.414 -0.641 0.001 - 0.000
Kebutuhan Perilaku 10 0 10 0.468 - 0.698 0.000 - 0.000

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 104

Uji validitas skala dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan korelasi
product moment, dalam hal ini skala tersebut dinyatakan sahih apabila r hitung >
0.300 (Azwar, 2009). Sehingga dapat disimpulkan bahwa skala kebutuhan rasa aman

tersebut dinyatakan sahih.

Tabel 12. Rangkuman Analisis Keandalan Butir
Skala Kebutuhan Rasa Aman

Aspek Alpha
Kebutuhan Badaniah 0.716
Kebutuhan Perilaku 0.745
Total 0.722

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 108
Uji keandalan yang dilakukan dengan teknik alpha cronbach’s dinyatakan
reliabel jika nilai alpha > 0.600 (Ghozali, 2016) dan didapatkan dari alpha = 0.722,

sehingga dalamhal ini skala kebutuhan rasa aman tersebut dinyatakan andal.

H. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data adalah cara yang digunakan untuk mengolah data yang

diperoleh, sehingga didapatkan suatu kesimpulan (Hadi, 2004). Metode analisis yang
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digunakan adalah analisis regresi berganda. Analisis berganda dilakukan apabila
jumlah variabel independennya minimal dua.

Keseluruhan teknik analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan
menggunakan bantuan program Statistical Packages for Social Science (SPSS) versi
22.0 for windows. Asumsi yang harus dipenuhi untuk melakukan analisis data dengan
teknik analisis regresi berganda adalah uji normalitas, uji liniearitas, uji
multikolinearitas, uji homoskedastisitas dan uji autokorelasi.

Selanjutnya, dilakukan uji hipotesis yaitu untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh antara variabel bebas (hukuman dan kebutuhan rasa aman) terhadap
variabel terikat (kedisiplinan penggunaan alat perlindungan diri). Metode uji hipotesis
yang digunakan adalah uji T (parsial) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
signifikansi pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.
Kemudian mengunakan uji F (simultan) dimaksudkan untuk menguji pengaruh bebas

secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu Perusahaan Pengelola Beton Cair
di Kota Balikpapan, yang berdiri pada tanggal 5 juni 1996. Individu yang menjadi
subjek dalam penelitian ini adalah keseluruhan karyawan bagian Produksi di Site
Batakan yang merupakan site pusat dari perusahaan ini.

Usaha produksi beton cair ini terletak di sisi Timur Kota Balikpapan,
dengan total karyawan berjumlah lebih dari 200 orang yang tersebar di beberapa
Plant Site. Karyawan dari perusahaan ini di dominasi oleh Operator alat berat
terutama Truck Mixer dan Concrete Pump, Sebagian lainnya adalah karyaan
Produksi yang terdiri dari Operator Batching Plant, Operator Loader, Operator
Water Tank, tim Lab dan helper.

Visi dari perusahaan ini adalah membangun yang terbaik untuk konsumen
adalah tanggung jawab kami, yang bermakna bahwa perusahaan ini akan berusaha
sebaik mungkin untuk menyediakan beton sesuai dengan mix desain yang diminta
oleh customer dengan bahan baku berkualitas dan proses pengolahan yang terbaik.

Adapun misi dari perusahaan ini adalah membangun Kawasan Kalimantan

Timur untuk kebaikan bersama, yang bermakna perusahaan ini akan menjadi

supplier beton terbaik di Kalimantan Timur demi menyokong pertumbuhan
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pembangunan di Kalimantan Timur, hal ini terbukti dengan berdirinya cabang di
beberapa kota Kalimantan Timur seperti Samarinda dan Penajam Paser Utara.
Perusahaan ini juga sudah turut andil dalam pembangunan — pembangunan
sarana pra sarana besar di Kalimantan Timur seperti, pembangunan Waduk di
Lawe — Lawe, Pembangunan Bandar Udara Sultan Aji Muhammd Sulaiman
Sepinggan Balikpapan, pembangunan Jalan Tol Balikpapan — Samarinda, dan

beberapa bangunan raksasa lainnya.

2. Karakteristik Subjek Penelitian
Karakteristik subjek penelitian di PT. RMX Balikpapan dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 13. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No. Rentang Usia Jumlah Persentase
1. 20-30Tahun 14 23.33%
2. 31-40Tahun 22 36.67%
3. 41-50Tahun 19 31.67%
4.  51-60 Tahun 5 8.33%

Jumlah 60 100

Berdasarkan tabel 14 diatas, dapat diketahui bahwa rentang usia pada
penelitian ini adalah rentang 20 - 30 tahun berjumlah 14 orang atau sekitar 23.33
persen, rentang 31 - 40 tahun berjumlah 22 orang atau sekitar 36.67 persen,
rentang usia 41 - 50 tahun berjumlah 19 orang atau sekitar 31.67 persen, dan
rentang usia 51 - 60 tahun berjumlah 5 orang atau sekitar 8.33 persen. Adapun
karakteristik sample penelitian berdasarkan pendidikan terakhir adalah sebagai

berikut:
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Tabel 14. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No. P.?_r;?;?('rifiarn Jumlah Persentase
1.  SMP Sederajat 13 21.67%
2. SMA Sederajat 42 70.00%
3 Strata 1 5 8.33%

Jumlah 60 100

Berdasarkan tabel 15 diatas, dapat diketahui bahwa subjek dengan
Pendidikan terakhir SMP sederajat berjumlah 13 orang atau sekitar 21.67 persen,
subjek dengan Pendidikan terakhir SMA sederajat berjumlah 42 orang atau sekitar
70.00 persen, dan subjek dengan Pendidikan terakhir Strata 1 berjumlah 5 orang
atau sekitar 8.33 persen. Adapun karakteristik sample penelitian berasarkan lama
kerja adalah sebagai berikut:

Tabel 15. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja

No. Lama Kerja Jumlah Persentase
1. 0-5Tahun 32 53.3%
2. 6-10 Tahun 22 35.7%
3. 11-15Tahun 2 3.3%

4.  >15Tahun 4 6.7%
Jumlah 60 100

Berdasarkan tabel 16 diatas, dapat diketahui bahwa subjek dengan
masa kerja 0 — 5 tahun berjumlah 32 orang atau sekitar 53.3 persen, subjek dengan
masa kerja 6 - 10 tahun berjumlah 22 orang atau sekitar 35.7 persen, subjek
dengan masa kerja 11 - 15 tahun berjumlah 2 orang atau sekitar 3.3 persen, dan
subjek dengan masa kerja iatas 15 tahun berjumlah 4 orang atau sekitar 6.7

persen.
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3. Hasil Uji Deskriptif

Deskripsif data digunakan untuk menggambarkan kondisi sebaran data
pada karyawan PT. RMX di Kota Balikpapan yang menjadi subjek dalam
penelitian. Mean empirik dan mean hipotetik diperoleh dari respon sample
penelitian melalui tiga skala penelitian yaitu skala kedisplinan penggunaan alat
perlindungan diri, hukuman dan kebutuhan rasa aman.

Kategori berdasarkan perbandingan mean hipotetik dan mean empirik
dapat langsung dilakukan dengan melihat deskriptif data penelitian. Menurut
Azwar (2009) pada dasarnya interpretasi terhadap skor skala psikologi bersifat
normatif, artinya makna skor terhadap suatu norma (mean) skor populasi teoritik
sebagai parameter sehingga alat ukur berupa angka (kuantitatif) dapat
diinterpretasikan secara kualitatif. Acuan normatif tersebut memudahkan
pengguna memahami hasil pengukuran. Setiap skor mean empirik yang lebih
tinggi secara signifikan dari mean hipotetik dapat dianggap sebagai indikator
tingginya keadaan kelompok subjek pada variabel yang diteliti, demikian juga
sebaliknya. Berikut mean empirik dan mean hipotetik penelitian ini:

Tabel 16. Rerata Empirik dan Rerata Hipotetik
Mean SD Mean SD

Variebel Empirik Empirik Hipotetik Hipotetik St
Kedisplinan
Penggunaan 83.90 8.431 100 20 Rendah
APD
Hukuman 53.88 4,741 60 12 Rendah
Kebutuhan Rasa 55.48 6.201 50 10 Tinggi
Aman

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 109

Melalui tabel 17, diketahui gambaran sebaran data pada subjek penelitian

secara umum pada Karyawan PT. RMX di Kota Balikpapan. Berdasarkan hasil
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pengukuran melalui skala kedisplinan penggunaan alat perlindungan diri yang
telah dilakukan diperolen mean empirik sebesar 83.90 lebih rendah dari mean
hipotetik 8.431 dengan ketegori rendah. Hal ini membuktikan bahwa subjek
berada pada kategori tingkat kedisplinan penggunaan alat perlindungan diri yang
rendah. Adapun sebaran frekuensi data untuk skala tersebut sebagai berikut:

Tabel 17. Ketegorisasi Skor Skala Kedisiplinan Penggunaan Alat
Perlindungan Diri

Interval Kecenderungan Skor Kategori F %
X>M+15SD > 130 Sangat Tinggi 0 0
M+05SD<X<M+15SD 110-130 Tinggi 0 0
M-05SD<X<M+0.5SD 90 - 109 Sedang 17  28.3%
M-15SD<X<M-0.5SD 70 -89 Rendah 43  71.7%
X<M-15SD <70 Sangat Rendah 0 0

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 109

Berdasarkan kategorisasi pada tabel 18, maka dapat dilihat bahwa
sebagian besar subjek yang memiliki rentang nilai skala kedisplinan penggunaan
alat perlindungan diri berada pada kategori rendah dengan nilai antara 70-89
memiliki frekuensi sebanyak 43 karyawan atau 71.7 persen. Hal tersebut
menunjukkan bahwa data subjek penelitian ini memiliki kedisplinan penggunaan
alat perlindungan diri yang rendah.

Pada skala hukuman yang telah terisi diperoleh mean empirik sebesar
53.88 lebih rendah dari mean hipotetik 60 dengan kategori rendah. Hal ini
membuktikan bahwa karyawan berada pada kategori tingkat keseimbangan
hukuman yang rendah. Adapun sebaran frekuensi data untuk skala tersebut

sebagai berikut:
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Tabel 18. Ketegorisasi Skor Skala Hukuman

Interval Kecenderungan Skor Kategori F %
X>M+15SD >78 Sangat Tinggi 0 0
M+05SD<X<M+15SD 66 — 78 Tinggi 0 0
M-05SD<X<M+0.5SD 54 — 65 Sedang 23 38.3%
M-15SD<X<M-0.5SD 42 — 53 Rendah 37 61.7%
X<M-15SD <42 Sangat Rendah 0 0

Sumber Data: Hasi olah SPSS hal: 109

Berdasarkan kategorisasi pada tabel 19, maka dapat diliat bahwa sebagian
besar subjek yang memiliki rentang nilai skala hukuman berada pada kategori
rendah dengan nilai antara 42-53 memiliki frekuensi sebanyak 37 karyawan atau
61.7 persen. Hal tersebut membuktikan bahwa subjek penelitian ini memiliki
hukuman yang rendah.

Pada skala kebutuhan rasa aman yang telah terisi diperoleh mean empirik
55.48 lebih tinggi dari mean hipotetik 50 dengan kategorisasi tinggi. Hal ini
membuktikan bahwa subjek berada pada kategori tingkat kebutuhan rasa aman

yang tinggi. Adapun sebaran frekuensi data untuk skala tersebut adalah sebagai

berikut:
Tabel 19. Ketegorisasi Skor Skala Kebutuhan Rasa Aman
Interval Kecenderungan Skor Kategori F %

X>M+15SD > 65 Sangat Tinggi 3 5%

M+05SD<X<M+15SD 55-65 Tinggi 35 58.3%

M-05SD<X<M+05SD 45 - 54 Sedang 20 33.3%

M-15SD<X<M-0.5SD 35-44 Rendah 2 3.3%
X<M-15SD <35 Sangat Rendah 0 0

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 110
Berdasarkan kategori pada tabel 20, maka dapat dilihat bahwa sebagian
besar subjek memiliki rentang nilai kebutuhan rasa aman berada pada kategori 55-

65 memiliki frekuensi sebanyak 35 karyawan atau 58.3 persen. Hal tersebut
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menunjukkan bahwa subjek penelitian ini memiliki kebutuhan rasa aman yang

tinggi.

4. Hasil Uji Asumsi

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu peneliti
melakukan uji asumsi yang biasa terdiri dari uji normalitas, uji linearitas, uji
multikolinearitas, uji homoskedastisitas dan uji autokorelasi sebagai syarat dalam
menentukan analisis data apa yang akan dipergunakan di dalam penelitian.

Apakah nantinya menggunakan statistik parametrik atau non-parametrik.

a. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas adalah alat uji yang digunakan untuk mengetahui apakah
dalam sebuah model regresi, nilai residu dari regresi mempunyai distribusi yang
normal. Jika distribusi dari nilai-nilai residual tersebut tidak dapat dianggap
berdistribusi normal, maka dikatakan ada masalah terhadap asumsi normalitas
(Santoso, 2015). Adapun kaidah yang digunakan dalam uji normalitas adalah jika
p > 0.05 maka sebaran datanya normal, sebaliknya jika p < 0.05 maka sebaran
datanya tidak normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
1. Table test of normality

Tabel 20. Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogrov-Smirnov P Keterangan
Kedisiplinan
penggunaan alat 0.110 0.069 Normal
perlindungan diri
Hukuman 0.108 0.077 Normal
Kebutuhan Rasa Aman 0.105 0.098 Normal

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 110



2. Q-Q Plot

a. Kedisiplinan Penggunaan Alat Perlindungan Diri

Expected Normal

Gambar 2. Q-Q Plot Kedisiplinan penggunaan alat perlindungan diri

b. Hukuman

Expected Normal
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Normal Q-Q Plot of KedisiplinanPenggunaanAPD
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Normal Q-Q Plot of Hukuman
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Gambar 3. Q-Q Plot Hukuman
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¢. Kebutuhan Rasa Aman

Normal Q-Q Plot of KebutuhanRasaAman

Expected Normal

T T T T T T T
40 45 50 55 60 65 70

Observed Value

Gambar 4. Q-Q Plot Kebutuhan Rasa Aman

Berdasarkan tabel 21 diatas maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil uji asumsi normalitas sebaran terhadap variabel kedisiplinan penggunaan
alat perlindungan diri menghasilkan nilai Z = 0.110 dan p = 0.069. Hasil uji
normalitas berdasarkan kaidah menunjukkan bahwa sebaran butir-butir
kedisiplinan penggunaan alat perlindungan diri adalah normal.

2. Hasil uji asumsi normalitas sebaran terhadap variabel hukuman menghasilkan
nilai Z = 0.108 dan p = 0.077. Hasil uji normalitas berdasarkan kaidah
menunjukkan bahwa sebaran butir-butir hukuman adalah normal.

3. Hasil uji asumsi normalitas sebaran terhadap variabel kebutuhan rasa aman
menghasilkan nilai Z = 0.105 dan p = 0.095. Hasil uji kebutuhan rasa aman

adalah normal.
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b. Uji Linearitas

Uji liniearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang
linier antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji liniearitas dapat juga
untuk mengetahui taraf penyimpangan dari liniearitas hubungan tersebut. Adapun
kaidah yang digunakan dalam uji liniearitas hubungan adalah apabila nilai deviant
from linearity yaitu p > 0.05 maka hubungan dinyatakan linier. Hasil uji linieritas
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tebel 21. Hasil Uji Linearitas

Variebel F Hitung F Tabel P Keterangan
Kedisiplinan penggunaan
alat perlindungan diri - 1.139 3.16 0.361 Linier
Hukuman
Kedisiplinan penggunaan
alat perlindungan diri — 0.960 3.16 0.522 Linier

Kebutuhan Rasa Aman

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 110-111
Berdasarkan tabel 22 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil uji asumsi linearitas antara variabel kedisiplinan penggunaan alat
perlindungan diri dengan hukuman menunjukan nilai F hitung < F tabel yang
artinya terdapat hubungan antara kedisiplinan penggunaan alat perlindungan
diri dengan hukuman yang mempunyai nilai deviant from linierity yaitu F
hitung = 1.139 < F tabel = 3.16 dan P = 0.361 > 0.05 yang berarti
hubungannya dinyatakan linier.

2. Hasil uji asumsi linearitas antara variabel kedisiplinan penggunaan alat
perlindungan diri dengan kebutuhan rasa aman menunjukan nilai F hitung < F
tabel yang artinya terdapat hubungan antara kedisiplinan penggunaan alat

perlindungan diri dengan kebutuhan rasa aman yang mempunyai nilai deviant
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from linierity yaitu F hitung = 0.960 < F tabel = 3.16 dan P = 0.522 > 0.05

yang berarti hubungannya dinyatakan linier.
c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah

pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar-variabel independen. Jika
terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinearitas (multikol)
(Santoso, 2015). Adapun kaidah yang digunakan dalam uji multikolinearitas
adalah bila nilai koefisien tolerance < 1 dan nilai koefisien VIF (Variance
Inflantion Factor) < 5, maka data dinyatakan unmultikolinearitas. Hasil uji
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 22. Hasil Uji Multikolinearitas

Variebel Tolerance VIF Keterangan
Kedisiplinan penggunaan
alat perlindungan diri - 0.810 1.234 Unmultikol
Hukuman
Kedisiplinan penggunaan
alat perlindungan diri — 0.810 1.234 Unmultikol

Kebutuhan Rasa Aman
Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 111

Berdasarkan tabel 23 diatas maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Hasil uji asumsi multikolinearitas antara variabel kedisiplinan penggunaan alat
perlindungan diri dengan hukuman mempunyai tolerance = 0.810 (tolerance <
1) dan VIF = 1.234 (VIF < 5) yang berarti dapat dinyatakan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas / unmultikol antara kedua variabel tersebut.
2. Hasil uji asumsi multikolinearitas antara variabel kedisiplinan penggunaan alat
perlindungan diri dengan kebutuhan rasa aman mempunyai nilai tolerance =

0.810 (tolerance < 1) dan VIF = 1.234 (VIF < 5), sehingga dapat dinyatakan
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bahwa tidak terjadi multikolinearitas / unmultikol antara kedua variabel

tersebut.
d. Homoskedastitas

Uji homoskedastitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah

dalam sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians residual dari satu pengamatan
ke pengamatan yang lain tetap, maka hal tersebut disebut homoskedastitas.
Namun jika varians berbeda, disebut sebagai heteroskedastisitas (Santoso, 2015).
Adapun kaidah yang digunakan dalam uji homoskedastitas adalah bila nilai p >
0.050 dan t hitung < t tabel, maka hubungan dinyatakan homoskedatik. Hasil uji
homoskedastitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 23. Hasil Uji Homoskedastisitas

Variabel T Hitung T Tabel P Keterangan
Hukuman 0.105 1.672 0.917 Homoskedatik
Kebutuhan Rasa Aman 0.563 1.672 0.576 Homoskedatik

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 111

Berdasarkan tabel 24 diatas maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil uji homoskedastitas antara variabel hukuman terhadap kedisiplinan
penggunaan alat perlindungan diri diperoleh nilai t hitung = 0.105 < t tabel =
1.672 dan p = 0.917 > 0.050 yang berarti hubungannya dinyatakan
homoskedastisitas.

2. Hasil uji homoskedastitas antara variabel kebutuhan rasa aman terhadap
kedisiplinan penggunaan alat perlindungan diri diperoleh nilai t hitung = 0.563
<t tabel = 1.672 dan p = 0.576 > 0.050 yang berarti hubungannya dinyatakan

homoskedastisitas.
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e. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya gejala
autokorelasi antara variabel-variabel independen yang berasal dari data time
series. Secara praktis, bisa dikatakan bahwa nilai residu yang ada tidak berkorelasi
satu dengan yang lain. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi. Tentu saja model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
autokorelasi (Santoso, 2015). Adapun kaidah yang digunakan yaitu apabila nilai
du < dw < 4-du maka tidak terdapat autokorelasi, apabila nilai dw < dlI atau dw >
4-dl maka terdapat autokorelasi, dan apabila dl < dw < du atau 4-du < dw < 4-dI
maka tidak ada kesimpulan.

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya gejala
autokorelasi antara variabel-variabel independen yang berasal dari data time
series. Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan Uji Durbin-Watson.

Tabel 24. Hasil Uji Autokorelasi
a N dL du 4-dU Dw

5% 60 1514 1.651 2.349 1.727
Sumber Data: Hasil olah SPSS hal; 112

Berdasarkan tabel 25, didapatkan hasil Durbin Watson yaitu o = 5% ; n =
60; k-2 adalah dL= 1.514 dan dU= 1.651. Hasil pengolahan data menunjukan nilai
Durbin Watson sebesar 1.727 dan nilai tersebut berada di antara dU dan (4-dU) ,
yakni dU < d < 4-dU (1.651 < 2.349 < 1.718). Maka dapat disimpulkan bahwa
dalam model regresi linier tersebut tidak terdapat autokorelasi atau tidak terjadi

korelasi di antara kesalahan pengganggu.
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5. Uji Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hukuman dan
kebutuhan rasa aman terhadap kedisiplinan penggunaan alat perlindungan diri. Uji
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda, dengan
menggunakan regresi model penuh dan regresi model bertahap atau sederhana.
Hasil uji regresi model penuh dapat diketahui sebagai berikut:

Tabel 25. Hasil Uji Analisis Regresi Model Penuh
Variabel F Hitung  F Tabel R* P
Kedisiplinan penggunaan alat
perlindungan diri ()
Hukuman (X1)
Kebutuhan Rasa Aman (X2)
Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 112

31.585 3.16 0.526 0.000

Berdasarkan tabel 26, didapat bahwa hasil pengujian regresi model penuh
menunjukkan bahwa hukuman dan kebutuhan rasa aman terhadap kedisiplinan
penggunaan alat perlindungan diri pada karyawan PT. RMX di Kota Balikpapan
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. Kemudian dari hasil analisis
regresi bertahap dapat diketahui sebagai berikut:

Tabel 26. Hasil Uji Analisis Regresi Model Bertahap

Variabel Beta T Hitung T Tabel P
Hukuman (X1)
Kedisiplinan penggunaan alat 0.667 7.406 1.672 0.000

perlindungan diri (Y)

Kebutuhan Rasa Aman (X2)

Kedisiplinan penggunaan alat 0.224 2.449 1.672 0.017
perlindungan diri (Y)

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 113
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Terdapat pengaruh yang signifikan antara Hukuman dengan Kedisiplinan

Penggunaan Alat Perlindungan Diri dengan nilai beta = 0.667; t hitung = 7.406

>t tabel = 1.672 dan p = 0.000

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kebutuhan Rasa Aman dengan

Kedisiplinan Penggunaan Alat Perlindungan Diri dengan beta = 0.224; t hitung

=2.449 > t tabel = 1.672 dan p = 0.017

Tabel 27. Hasil Uji Analisis Regresi Multivariat Model Penuh Aspek-Aspek

Variabel Bebas dengan Aspek-Aspek Variabel Tergantung

Variabel F Hitung F Tabel

RZ

P

Hukuman berat (X1), hukuman

sedang (X2),

Hukuman ringan (X3),

Keamanan badaniah (Xa),

Keamanan perilaku (Xs) Terhadap

penggunaan waktu kerja (Y1)

Hukuman berat (X1), hukuman

sedang (X2),

Hukuman ringan (X3),

Keamanan badaniah (Xa),

Keamanan perilaku (Xs) Terhadap

penggunaan waktu kerja (Y2)

Hukuman berat (X1), hukuman

sedang (X2),

Hukuman ringan (X3),

Keamanan badaniah (Xa),

Keamanan perilaku (Xs) Terhadap

penggunaan waktu kerja (Y3)

Hukuman berat (X1), hukuman

sedang (X2),

Hukuman ringan (X3),

Keamanan badaniah(Xa),

Keamanan perilaku (Xs) Terhadap

penggunaan waktu kerja (Ya)
Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 113-115

3.438 3.16

9.037 3.16

6.872 3.16

13.895 3.16

0.241

0.456

0.389

0.563

0.009

0.000

0.000

0.000
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Berdasarkan tabel 28 dapat dikatahui bahwa aspek-aspek dalam variabel X
yaitu Hukuman berat (X1), hukuman sedang (X2), hukuman berat (X3), keamanan
badaniah (X4), keamanan perilaku (Xs) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap aspek-aspek dalam variabel Y vyaitu penggunaan waktu kerja (Y1),
dibuktikan dengan nilai R? = 0.241 (24, 1 persen) F hitung = 3.438 > 3.16 (f
hitung > f tabel) dan nilai p = 0.009 (p < 0.05). Kemudian pada aspek perbuatan
tingkah laku (Y2) memiliki pengaruh yang signifikan, dibuktikan dengan nilai R?
= 0.456 (45,6 persen) F hitung = 9.037 > 3.16 (f hitung > f tabel) dan nilai p =
0.000. Kemudian pada aspek ketertiban dalam menjalakan tugas (Y3) memiliki
pengaruh yang signifikan, dibuktikan dengan nilai R? = 0.389 (38,9 persen) F
hitung = 6.872 > 3.16 (f hitung > f tabel) dan nilai p = 0.000, dan pada aspek
rencana harian (Y4) memiliki pengaruh yang signifikan, dibuktikan dengan nilai

R? = 0.563 (56,3 persen) F hitung = 13.895 > 3.16 (f hitung > f tabel) dan nilai p

=0.000
Tabel 28. Hasil Uji Analisis Regresi Parsial Terhadap Aspek
Penggunaan Waktu Kerja (Y1)
Aspek Beta T Hitung T Tabel P
Hukuman Ringan (X1) 0.329 2.341 1.672 0.023

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 113

Pada tabel 29 dapat diketahui bahwa aspek hukuman ringan terhadap
penggunaan waktu kerja menghasilkan nilai koefisien beta = 0.329, t hitung =
2.341 > t tabel = 1.672 dan nilai p = 0.023. Lebih lanjut pada pengujian analisis
regresi parsial bertahap pada aspek perbuatan tingkah laku dapat diketahui sebagai

berikut:
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Tabel 29. Hasil Uji Analisis Regresi Parsial Bertahap Terhadap Aspek
Perbuatan Tingkah Laku (Y2)

Aspek Beta T Hitung T Tabel P
Hukuman Ringan (X1) 0.282 2.404 1.672 0.020
Hukuman Berat (X3) 0.337 2.465 1.672 0.017
Keamanan Perilaku (Xs) 0.251 2.336 1.672 0.023

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 114

Pada tabel 30, dapat diketahui bahwa aspek hukuman ringan terhadap
aspek perbuatan tingkah laku menghasilkan nilai koefisien beta = 0.282, t hitung =
2.404 > t tabel = 1.672 dan nilai p = 0.020, sedangkan aspek hukuman berat
terhadap perbuatan tingkah laku menghasilkan koefisien beta = 0.337, t hitung =
2.465 >t tabel = 1.672 dan nilai p = 0.017, dan aspek keamanan perilaku terhadap
aspek perbuatan tingkah laku menghasilkan nilai koefisien beta = 0.251, t hitung =
2.336 >t tabel = 1.672 dan nilai p = 0.023. Lebih lanjut pada pengujian analisis
regresi parsial bertahap pada aspek ketertiban dalam menjalankan tugas dapat
diketahui sebagai berikut:

Tabel 30. Hasil Uji Analisis Regresi Parsial Bertahap Terhadap Aspek
Ketertiban Dalam Menjalankan Tugas (Y3)

Aspek Beta T Hitung T Tabel P
Hukuman Ringan (X1) 0.311 2.559 1.672 0.013
Hukuman Sedang (X2) 0.469 3.367 1.672 0.001
Hukuman Berat (X3) -0.306 -2.160 1.672 0.035
Keamanan Badaniah (Xa) 0.348 2.902 1.672 0.005

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 115
Pada tabel 31 dapat diketahui bahwa aspek hukuman ringan terhadap

aspek ketertiban dalam menjalankan menghasilkan nilai koefisien beta = 0.311, t
hitung = 2.559 > t tabel = 1.672 dan nilai p = 0.013, sedangkan aspek hukuman
sedang terhadap ketertiban dalam menjalankan tugas menghasilkan koefisien beta
= 0.469, t hitung = 3.367 >t tabel = 1.672 dan nilai p = 0.001, kemudian aspek

hukuman berat terhadap ketertiban dalam menjalankan tugas menghasilkan



64

koefisien beta = -0.306, t hitung = -2.160 > t tabel = 1.672 dan nilai p = 0.035, dan
sedangkan aspek keamanan badaniah terhadap ketertiban dalam menjalankan
tugas menghasilkan koefisien beta = 0.348, t hitung = 2.902 > t tabel = 1.672 dan
nilai p = 0.005. Lebih lanjut pada pengujian analisis regresi parsial bertahap pada
aspek rencana harian (Y4) dapat diketahui sebagai berikut:

Tabel 31. Hasil Uji Analisis Regresi Parsial Bertahap Terhadap Aspek
Rencana Harian (Ya)

Aspek Beta T Hitung T Tabel P
Hukuman Ringan (X1) 0.404 3.838 1.672 0.000
Hukuman Sedang (X2) 0.508 4.404 1.672 0.000
Keamanan Badaniah (Xa4) 0.203 2.138 1.672 0.037

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 115
Pada tabel 32 dapat diketahui bahwa aspek hukuman ringan terhadap

aspek rencana harian menghasilkan nilai koefisien beta = 0.404, t hitung = 3.838 >
t tabel = 1.672 dan nilai p = 0.000, sedangkan aspek hukuman sedang terhadap
rencana harian menghasilkan koefisien beta = 0.508, t hitung = 4.404 > t tabel =
1.672 dan nilai p = 0.000, dan aspek keamanan badaniah terhadap rencana harian (
menghasilkan koefisien beta = 0.203, t hitung = 2.138 > t tabel = 1.672 dan nilai p

=0.037.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis regresi model penuh menunjukkan bahwa
hukuman dan kebutuhan rasa aman terhadap kedisiplinan penggunaan alat
perlindungan diri pada karyawan PT. RMX di Kota Balikpapan menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan. Dengan demikian dapat dilihat bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara hukuman dan kebutuhan rasa aman terhadap

kedisiplinan penggunaan alat perlindungan diri. Hal ini dapat diartikan bahwa
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semakin tinggi hukuman dan kebutuhan rasa aman pada karyawan, maka semakin
tinggi pula tingkat kedisiplinan penggunaan alat perlindungan diri, begitu juga
sebaliknya, apabila hukuman dan kebutuhan rasa aman pada karyawan rendah
maka kedisiplinan penggunaan alat perlindungan diri pada karyawan juga rendah.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara hukuman dan kebutuhan rasa aman terhadap kedisiplinan penggunaan alat
perlindungan diri, hasil regresi secara penuh didapatkan nilai pada R? diperoleh
hasil koefisien determinasi sebesar 0.526. Angka tersebut mengandung arti bahwa
penelitian ini, hukuman dan kebutuhan rasa aman (variabel bebas) dapat
memberikan sumbangan efektif sebesar 52.6 persen terhadap kedisiplinan
penggunaan alat perlindungan diri (variabel terikat), kemudian sisanya ditemukan
oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini, misalnya
pemberian peringatan, pemberian sanksi segera, pemberian sanksi secara
konsisten dan pemberian sanksi harus impersonal (Mangkunegara, 2015)
Sulhinayatillah (2017) menggunakan istilah kecelakaan sebagai kejadian
yang tidak terduga dan tidak diharapkan. Tidak terduga, oleh karena di belakang
peristiwa itu tidak terdapat unsur kesengajaan, apalagi dalam bentuk perencanaan.
Kecelakaan tidak diharapkan oleh karena peristiwa kecelakaan disertai kerugian
material ataupun penderitaan dari yang paling ringan sampai kepada yang paling
berat. Sumber bahaya di tempat kerja dapat berupa bahaya fisik, bahaya kimia,

bahaya biologis, bahaya psikologis, bahaya ergonomis serta tindakan manusia itu
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sendiri, yang mana hal tersebut merupakan penyebab terjadinya penyakit akibat
kerja (Kuswana, 2015).

Terjadinya kecelakaan kerja juga disebabkan oleh faktor karateristik
pekerja, seperti kurang kemampuan atau pelatihan, rekruitmen pekerja yang tidak
benar, kelelahan akibat jam kerja yang berlebih, serta minimnya pengawasan
terhadap pekerja (Notoatmodjo, 2003). Kedisiplinan berpengaruh terhadap
keselamatan dan kesehatan kerja karyawan dalam setiap tugasnya dalam bekerja.

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yaitu suatu pemikiran serta usaha
untuk menanggung keutuhan serta kesempurnaan jasmani ataupun rohani tenaga
kerja (Mangkunegara (2005). Mengingat begitu pentingnya keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) untuk mendorong terwujudnya pemeliharaan karyawan yang
baik.

Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) juga harus ditanamkan pada diri
karyawan, dengan diadakannya pelatihan serta pembinaan secara rutin. Seperti
bisa di lakukan melalui Safety Talk rutin, agar karyawan lebih menyadari
pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja (K3) bagi diri karyawan sendiri
maupun bagi perusahaan. Karena apabila terjadi banyak kecelakaan kerja, absensi
akan meningkat, produksi menurun dan biaya untuk pengobatan akan semakin
besar. Hal ini akan merugikan karyawan maupun perusahaan yang bersangkutan.

Usaha-usaha yang harus dilakukan oleh perusahaan untuk mengendalikan
kecelakaan kerja menurut Permenaker No. O8/VII1/2010 salah satunya berupa
pemberian alat perlindungan diri berstandar SNI yang bisa digunakan sehari — hari

untuk menjaga karyawan agar terhindar bahaya dari lingkungan fisik pekerjaan,
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dimana alat perlindungan diri tersebut diberikan secara gratis, dan memberikan
peraturan dimana setiap karyawan memiliki kewajiban untuk menggunakannya
selama bekerja. Apabila melanggar kewajiban tersebut maka diketegorikan suatu
pelanggaran undang-undang berdasarkan pasal 12 huruf b.

Adapun dampak yang terjadi apabila melanggar pemakaian alat
perlindugan diri, terbagi menjadi 2 macam yaitu dampak jangka waktu dekat dan
jangka waktu lama. Dampak jangka waktu dekat, apabila tidak menggunakan
sarung tangan dan terkena beton cair, menyebabkan peradangan pada kulit dan
blistering. Selain itu pentingnya menggunakan sepatu safety, agar ketika
memindahkan sample beton tidak berakibat fatal jika menimpa kaki.

Kemudian dampak jangka waktu yang lama berada di area kerja yang
penuh debu dapat menimbulkan masalah kesehatan, yaitu bisa mengalami
gangguan pada pernafasan dan gangguan pada mata. Diperkuat dengan jurnal
yang ditulis oleh Salawati, (2017), yang menjelaskan bahwa debu silika dapat
menyebabkan penyakit silicosis dimana penyakit tersebut disebabkan oleh debu
silika yang dihirup dalam jangka waktu yang lama yakni antara 10-30 tahun. Debu
silika atau SI02 sendiri merupakan salah satu zat yang terdapat pada semen dan
pasir.

Tidak hanya itu, zat yang terkandung dalam semen yaitu CaO atau
Kalsiumoksida. Dimana memiliki dampak kurang baik bagi kesehatan, yaitu jika
terkena mata, menyebabkan kerusakan kornea atau kebutaan. Jika kontak dengan
kulit, menyebabkan peradangan dan blistering. Dan jika terhirup debunya,

menyebabkan kerusakan paru-paru, tersedak, pingsan, atau kematian.
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Kedisiplinan sendiri merupakan tingkat kepatuhan dan ketaatan kepada
aturan yang berlaku serta bersedia menerima hukuman jika melanggar aturan yang
ditetapkan dalam kedisiplinan tersebut (Fahmi, 2016). Sedangkan alat
perlindungan diri menurut Permenaker No. O8/V111/2010 merupakan seperangkat
peralatan yang dapat digunakan untuk memberi perlindungan bagi seseorang
melalui kemafaatannya yaitu mengisoler sebagian atau seluruh anggota badan dari
kemungkinan bahaya ditempat kerja.

Dari hasil analisis regresi secara bertahap didapatkan bahwa terdapat
pegaruh yang signifikan antara hukuman terhadap kedisiplinan penggunaan alat
perlindungan diri. Hal tersebut menjadi dasar diterimanya hipotesis dalam
penelitian ini, yaitu terdapat pengaruh antara hukuman dengan kedisiplinan
penggunaan alat perlindungan diri. Hasil ini mengidenfikasi bahwa semakin tinggi
hukuman, harusnya semakin tinggi pula Kkedisiplinan penggunaan alat
perlindungan diri.

Hal tersebut terbukti dari fenomena lapangan, dimana masih banyaknya
karyawan yang sering lalai dan tidak menggunakan alat perlindungan diri secara
lengkap ketika memasuki lingkungan pekerjaan, seperti helm, sepatu safety,
bahkan ada karyawan yang dengan sengaja melepas seragam kerja, dan rata-rata
karyawan tidak ada yang menggunakan kaca mata dan masker. Meskipun
sebenarnya alat perlindungan tersebut sudah disediakan oleh perusahaan. Terlebih
alasan tidak menggunakan alat perlindungan diri, karena karyawan lupa untuk

membawanya ke area kerja.



69

Tindakan — tindakan indisipliner mengenai penggunaan alat perlindungan
diri perlu ditindak lanjuti oleh perusahaan dengan sebagaimana mestinya. Salah
satu langkah yang bisa dilakukan oleh perusahaan adalah dengan menerapkan
hukuman kepada karyawan yang melanggar. Mengacu pada teori yang
dikemukakan oleh Sianipar (2017) yang menyatakan bahwa hukuman (sanksi)
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kedisiplinan karena dengan
adanya hukuman akan membuat karyawan tentunya semakin disiplin dengan
adanya sanksi hukuman membuat karyawan yang bekerja semakin taat terhadap
aturan dan karyawan tidak ada yang keberatan.

Hukuman sendiri merupakan sebuah sanksi yang diterima oleh seorang
karyawan karena ketidakmampuannya dalam melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan yang diperintahkan oleh perusahaan. Hal tersebut merujuk pada pemikiran
bahwa hukuman juga merupakan perlakuan terhadap karyawan dalam rangka
memberikan motivasi agar lebih baik dalam melaksanakan tugas yang di emban
(Rivai, 2013). Berdasarkan hasil penelitian, hukuman memberikan sumbangan
efektif terhadap kedisiplinan penggunaan alat perlindungan diri pada karyawan
sebesar 61.7 persen dan berada pada kategori rendah, yang berarti sebagain besar
karyawan memiliki sanksi atau hukuman yang kurang baik. Hal tersebut didukung
oleh hasil observasi yang peneliti temukan dilapangan, yaitu belum terdapat
hukuman yang nyata bagi para indisipliner sehingga masih banyak karyawan yang
belum termotivasi untuk melaksanakan tugasnya dengan sebaik — baiknya.

Biasanya, hukuman merupakan sebuah bentuk pendisiplinan karyawan

yang melanggar aturan dalam sebuah perusahaan, termasuk di dalamnya
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pelanggaran tidak menggunakan alat perlindungan diri ketika bekerja. Hukuman
juga harus diberikan secara adil dan konsisten agar karyawan yang bekerja
menghargai dan menerapkan peraturan yang sudah di tetapkan oleh perusahaan
(Mangkunegara, 2015). Hal tersebut didukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Desrianti (2018), yaitu pemberian hukuman (punishment) pada
pegawai sangatlah tepat, sehingga dapat meningkatkan kedisiplinan pegawai yang
sering melanggar atau tidak mematuhi peraturan-peraturan yang telah ditetapkan
oleh perusahaan atau pemerintah daerah dan negara.

Adapun bentuk perlindungan yang diberikan pada karyawan PT. RMX
meliputi pemberian jaminan kesehatan, jaminan kecelakaan kerja, serta tabungan
hari tua kepada karyawan, agar karyawan yang bekerja senantiasa terpenuhi
kebutuhan rasa amannya, bahwa terdapat jaminan yang diberikan apabila suatu
saat mereka mengalami kecelakaan karena pekerjaan.

Selain itu upaya-upaya lain yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk
menanggulangi resiko kecelakaan kerja pada karyawan yaitu, mengembangkan
divisi HSE dengan membuat peraturan untuk penerapan reward dan punishment.
Memberikan sanksi tegas kepada pekerja yang melanggar peraturan. Memasang
lebih banyak rambu-rambu K3 dan secara rutin mengadakan safety talk.
Melakukan pembinaan , inspeksi dan mengadakan evaluasi minimal tiga bulan
sekali tentang layak atau tidaknya alat perlindungan diri yang digunakan oleh
karyawan. Diperkuat oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Desrianti
(2018) yang menyatakan bahwa pemberian hukuman pada pegawai sangat tepat,

sehingga dapat meningkatkan kedisiplinan pegawai yang sering melanggar atau
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tidak mematuhi peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah daerah
bahkan negara. Adapun pemberian hukuman terbagi menjadi tiga, yaitu
pemberian hukuman disiplin ringan, disiplin sedang dan disiplin berat.

Kebutuhan rasa aman didefinisikan sebagai keinginan untuk terbebas dari
bahaya yang mengancam hidupnya, seperti kecelakan kerja. Kebutuhan akan rasa
aman yang dipenuhi dengan berbagai cara dapat menimbulkan penekanan yang
membuat karyawan patuh (Harsey, 2007). Hasil analisis regresi secara bertahap di
dapatkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kebutuhan rasa aman
terhadap kedisiplinan penggunaan alat perlindungan diri. Hal tersebut menjadi
dasar diterimanya hipotesis dalam penelitian ini, yaitu ada pengaruh antara
kebutuhan rasa aman terhadap kedisiplinan penggunaan alat perlindungan diri,
dimana kebutuhan rasa aman dibutuhkan seorang karyawan untuk dilindungi dari
bahaya dan ancaman fisik, seperti rasa asing ketika menjadi karyawan baru.

Kebutuhan akan rasa aman pada karyawan sendiri didefinisikan sebagai
upaya rasa aman dalam mengambil keputusan-keputusan, aman dalam
melaksanakan tugas, dan aman dalam arti tidak adanya tindakan dari atasan yang
semena-mena (Anoraga, 2009). Berdasarkan hasil responden penelitian terdapat
35 persen responden yang memiliki kebutuhan rasa aman yang baik.

Berdasarkan hasil observasi yang didapat di lapangan kebanyakan
karyawan memiliki rasa aman yang tinggi terutama pada aspek keamanan dalam
perilaku yangmana terbukti dengan perilaku karyawan yang akan langsung
mengenakan apd ketika ditegur, dan ketika pengawas atau spv sudah

meninggalkan area tersebut, karyawan akan melepaskan apd tersebut. Mereka
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mengenakan APD bukan karena merasa khawatir akan keselamatannya dalam
bekerja, namun lebih takut untuk dikenai sanksi berupa teguran ataupun sanksi
yang lebih berat.

Pekerja yang telah terpenuhi kebutuhan rasa amannya di tempat kerja
cenderung memiliki persepsi yang positif. Terpenuhi dalam artian terjamin
keamanan dan kenyamanannya dalam bekerja, baik secara lingkungan fisik,
maupun lingkungan sosial. Sehingga meningkatkan produktivitas pekerja dan
mendatangkan keuntungan bagi perusahaan (Hapsari, Wahyuni, Widjasena,
2015).

Pada regresi parsial menunjukkan bahwa aspek hukuman ringan berupa
teguran secara lisan dan pernyataan tidak suka berpengaruh terhadap pengunaan
waktu kerja. Contohnya seperti: saat salah satu karyawan meggunakan waktu
istirahat lebih lama dari karyawan lainnya, kemudian mendapatkan teguran dari
karyawan lain. Dimana karyawan tersebut tidak akan mengulangi perbuatannya
lagi, karena akan mendapatkan cemoohan dari rekan kerja lainnya jika
mengulangi.

Kemudian pada aspek hukuman ringan, hukuman berat dan kemanan
dalam perilaku berpengauh pada perbuatan tingkah laku karyawan, yang berupa
teguran langsung atau lisan dari rekan sejawat maupun atasan, dikarenakan
karyawan cenderung menghindari konflik dan berusaha untuk bekerja dengan
aman tanpa perasaan terancam dari posisinyadi perusahaan. Namun jika terjadi
pelanggaran yang berkaitan denga tingkah laku, karyawan tidak bisa dikenakan

hukuman sedang, melainkan langsung ke hukuman berat. Karena pelanggaran
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dalam perbuatan tingkah laku bisa dipastikan merugikan banyak pihak, baik
perusahaan maupun karyawan lainnya. Namun apabila pelanggaran tingkah laku
berujung pada kekerasan diarea kerja, akan langsung mendapatkan sanksi
hukuman berat, yakni pemutusan hubungan kerja. Hal tersebut sangat merugikan
karyawan lainnya. Tidak hanya itu, tetapi juga meresahkan dan karyawan lain
merasa terancam berada di lingkungan kerja.

Pada aspek hukuman ringan, hukuman sedang, hukuman berat, keamanan
badaniah memiliki pengaruh terhdap aspek ketertiban dalam menjalankan tugas.
Dimana hukuman ringan berupa teguran dan pernyataan tidak puas dari atasan
maupun rekan sejawat membuatn karyawan cenderung melakukan pekerjaan
secara runtut. Namun jika pelanggaran terjadi atau adanya pekerjaan yang
terbengkalai, akan menimbulkan ketidakteraturan. Maka hukuman harus
ditingkatkan agar reinforcement bagi karyawan tersebut lebih baik lagi dalam
menyelesaikan tanggung jawabnya, seperti penurunan ggaji dan penudaan gaji.
Namun jika hal tersebut masih berulang, maka akan mendapatkan hukuman berat.
Dimana pekerjaan tersebut bisa dialihkan pada karyawan lain, sehingga karyawan
tersebut merasa terancam keamanan fisiknya dengan adanya resiko pekerjaan
tersebut.

Pada aspek hukuman ringan, hukuman sedang dan keamanan badaniah
memiliki pengaruh terhadap aspek rencana hariantugas karyawan. Dimana
rencana harian sudah dibuat baik secara lisan maupun tulisan, juga kebiasaan
secara turun-temurun, yang dibuat berdasarkan pengalamman senior atau

karyawan terlebih dahulu, demi mencapai efisiensi maksimal dan keamanan
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dalam bekerja. Contohnya seperti halnya membersikan area kerja sebelum
memulai pekerjaan dan membersihkan sisa-sisa pekerjaan agar karyawan tidak
terluka karena limbah yang dihasilkan dari sebuah pekerjaan. Namun jika rencana
tersebut tidak dipatuhi, maka karyawan akan mendapatkan teguran dan pernyataan
tidak puas dari atasan. Hal tersebut bisa mempengaruhi promosi, kenaikan gaji
dan hukuman sedang lainnya.

Kesimpulan dari penelitian ini, yaitu hasil uji hipotesis penuh didapatkan
hasil terdapat pengaruh antara hukuman dan kebutuhan rasa aman terhadap
kedisiplinan penggunaan alat perlindungan diri. Pada uji deskriptif bahwa subjek
berada pada kategori tingkat kedisiplinan penggunaan alat perlindungan diri yang
rendah, yaitu 71.7 persen atau 43 karyawaan, yang berarti sebagian besar
memiliki tingkat kedisilinan penggunaan alat perlindungan diri yang rendah.

Kemudian kesimpulan dari hasil uji regresi model akhir bahwa aspek
hukuman ringan memiliki hubungan yang signifikan dengan aspek penggunaan
waktu kerja. Aspek hukuman ringan, hukuman berat dan keamanan dalam
perilaku memiliki hubungan yang signifikan dengan aspek perbuatan tingkah
laku. Kemudian aspek hukuman ringan, hukuman sedang, hukuman berat dan
keamanan badaniah memiliki hubungan yang signifikan dengan aspek ketertiban
dalam melaksanakan tugas. Aspek hukuman ringan, dan keamanan badaniah
memiliki hubungan yang signifikan dengan aspek rencana tugas harian.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini belumlah sempurna dan tidak
luput dari keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya

yaitu pertama tidak dilakukannya try out pada skala penelitian ini, karena
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keterbatasan jumlah subjek. Kedua, penelitian dilakukan secara langsung dimana
memerlukan waktu beberapa hari untuk pengumpulan data, dikarenakan
berbenturan dengan jam kerja karyawan. Beberapa karyawan menolak untuk
mengisi kuesionaire dikarenakan takut hasil dengan nama atau inisial mereka

disampaikan kepada management sehingga menimbulkan kerugian bagi mereka.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara hukuman dan kebutuhan rasa
aman dengan kedisiplinan penggunaan alat perlindungan diri pada
karyawan PT. RMX di Kota Balikpapan.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara hukuman dengan kedisiplinan
penggunaan alat perlindungan diri pada karyawan PT. RMX di Kota
Balikpapan.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kebutuhan rasa aman dengan
kedisiplinan penggunaan alat perlindungan diri pada karyawan PT. RMX

di Kota Balikpapan.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil yang diperoleh,
sehingga dengan ini penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Karyawan
Karyawan sebaiknya lebih menyadari pentingnya menggunakan
alat perlidungan diri untuk meminimalisir dampak dari kecelakaan yang

terjadi di area pekerjaan. Karyawan juga harus paham akan bahaya-bahaya
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yang bisa terjadi di lingkungan kerja walau sekecil apapun penyebabnya.
Karena kecelakaan di tempat kerja bisa mengenai siapapun dan tidak bisa
diprediksi kedatangannya. Mengenakan alat perlidungan diri saat bekerja
bukanlah hal yang merepotkan jika karyawan mengenakan dengan
keinginan dan kesadaran untuk keselamatan dalam bekerja. Karyawan juga
harus saling mengingatkan rekan kerja, apabila rekan Kkerja tidak
menggunakan alat perlindungan diri saat bekerja.

. Bagi Perusahaan PT. RMX Balikpapan

Perusahaan perlu meningkatkan pengawasan tentang kepatuhan
memakai alat perlindungan diri para karyawan, dan lebih ketat dalam
menerapkan hukuman yang sudah tertera pada perusahaan, agar
meningkatkan kedisiplinan karyawan dalam memakai alat perlindungan
diri, untuk meminimalisir dampak dari kecelakaan kerja.

Perusahaan juga diharapkan membuat upaya-upaya
penganggulangan resiko kecelakaan kerja pada karyawan. Upaya-upaya
yang bisa dilakukan dengan cara:

a. Mengembangkan divisi HSE dengan membuat peraturan tentang
penggunaan alat perlindungan diri beserta kewenangan untuk penerapan
reward and punishment.

b. Memberikan sanksi tegas kepada pekerja yang melanggar peraturan,
berupa teguran sebagai hukuman ringan. Pemotongan gaji sebagai
hukuman sedang dan pengakhiran hubungan kerja sebagai hukuman

berat.
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c. Memasang lebih banyak rambu-rambu K3 dan secara rutin mengadakan
safety talk untuk mengingatkan kembali pentingnya Kesehatan
Keselamatan kerja, beserta hukuman untuk pelanggarannya

d. Melakukan pembinaan dan inpeksi, untuk penggunaan, perawatan dan
penyimpanan alat perlindugan diri.

e. Mengadakan evaluasi minimal tiga bulan sekali tentang alat
perlindungan diri, apakah masih layak digunakan oleh karyawan atau
tidak.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang
kedisiplinan penggunaan alat perlindungan diri lebih menggali tentang
aspek dan faktor-faktor lain yang tidak disertakan dalam penelitian ini.

Pada saat pengisian kuisioner, alangkah baiknya berkoordinasi dengan

setiap kepala devisi pada saat mengumpulkan karyawan, agar bisa

dilakukan secara bersama-sama, untuk lebih menghemat waktu penelitian
dan kuisioner terkumpul secara keseluruhan.

Bagi peneliti yang tertarik melanjutkan penelitian ini, alangkah
lebih baik pada penelitian selanjutnya dilakukan dengan jumlah sample

yang lebih banyak untuk memungkinkan mendapatkan hasil perbedaan

yang tinggi.
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Lampiran 1. Blue Print Skala Kedisiplinan Penggunaan Alat Perlindungan

Diri
No Aspek Indikator Aitem
Favorable Unfavorable
1. Penggunaan Penggunaan 1. Saya selalu check 6. Saya lebih suka
Waktu Kerja waktu kerja  clock sesuai pulang ke
adalah suatu  dengan jam rumah  ketika
usaha atau  kedatangan saya jam istirahat,
kegiatan  yang hanya
dilakukan 2. Saya sangat jarang terkadang saya
berdasarkan jam bekerja di jam jadi  terlambat
kerja yang sudah istirahat kembali
di tentukan
meliputi kapan 3.Saya selalu 7. Kadang kadang
waktu suatu  menggunakan alat saya menunda
pekerjaan (jam  safety dengan jam pulang
kerja), kapan  lengkap begitu meskipun
pekerjaan itu  memasuki jam pekerjaan saya
selesai (lam  kerja sudah  selesai
pulang  kerja), dan tidak ada
dan kapan 4.Saya memastikan jadwal lembur
pekerjaan itu  menggunakan alat
memerlukan safety meskipundi 8. Saya sering
waktu tertentu jam lembur yang melepaskan alat
kurang safety meskipun
pengawasan masih jam kerja
5. Saya tidak pernah 9. Kketika jam
pulang kerja lembur saya
terlambat, kecuali tidak suka
sedang lembur menggunakan
alat safety
karena
sebenarnya
tidak nyaman.
10. Saya sering
pulang
terlambat
karena
pekerjaan saya
yang masih
menumpuk.
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Perbuatan
Tingkah
Laku

Perbuatan
tingkah laku
adalah ketaatan
dan  kepatuhan
terhadap
kewajiban  dan
larangan  yang
sudah di
tetapkan  serta
kepatuhan
terhadap
perintah.

11.  Saya paham
bahwa ketika jam

kerja saya harus
menggunakan
alat safety

12. saya
memastikan
memakai alat
safety karena
sudah aturan yang
ditetapkan

13. Jika saya
lupa

menggunakan alat
safety atasan saya
akan menegur,
dan saya akan
langsung
mematuhinya

14, Saya tidak
mau di tegur oleh
HSE hanya karena
tidak
menggunakan alat

safety karena
membuat saya
malu

15. Saya tidak berani
melanggar aturan
penggunaan
safety

17.

18.

19.

20.

. Saya

merasa
tidak cocok
dengan
peraturan
safety yang

berlaku saat ini

Atasan saya
tidak terlalu
mementingkan
kelengkapan
APD  selama
benar dalam
bekerja

Karena  tidak
nyaman  saya
suka  melepas
alat safety
meskipun  hal
tersebut di
larang

Saya  merasa
biasa saja jika d
tegur  karena
tidak
menggunakan
alat safety

ketika jam kerja
Saya masih
sering
melanggar
aturan
meskipun
terdapat rambu-
rambu di
beberapa titik di
wilayah kerja
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Ketertiban
Dalam
Menjalankan
Tugas

Ketertiban 21.
dalam

melaksanakan

tugas adalah
suatu usaha
dalam

melaksanakan

tugas  dengan 22.

mendahulukan
penyelesaian
tugas yang lebih
dulu,
tercipta
ketertiban dalam
suatu pekerjaan

agar 23.

24.

25.

Saya
mengerjakan
pekerjaan sesuai
dengan urutan
agar tidak terjadi
complain

saya tidak suka
bekerja yang
lompat lompat
saya selalu
mampu
menyelesaikan
tugas dan
tanggung jawab
yang  diberikan
kepada saya

pekerjaan
tidak
menumpuk
karena saya
mengerjakannya
secara berurutan

saya
pernah

saya memastikan
untuk bekerja
sesuai dengan
prosedur yang di
tetapkan
perusahaan

26. Saya
mengerjakan
pekerjaan yang
saya sukai lebih
dulu meskipun
memakan
waktu

27. Saya masih
sering
mengerjakan
beberapa
pekerjaan
sekaligus,
sehingga sering
memecah fokus
saya

28. Saya suka
menumpuk
pekerjaan yang
saya rasa sulit
agar saya tidak
terlalu pusing

29. Terkadang saya

merasa  tidak

mampu
menyelesaikan
pekerjaan saya

30. Saya  bekerja

sesuka saya saja

karena
mengikuti
prosedur
membuat
pekerjaan saya
jadi lambat.
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Rencana
Harian
Tugas

Rencana harian

tugas adalah
pedoman yang
dibuat

sedemikian rupa
untuk aktivitas
atau  pekerjaan
yang akan

dilaksanakan
setiap hari sesuai

dengan tugas
dan fungsi
berdasarkan

kepada disiplin
kerja

31. Saya

32.

33.

34.

35.

selalu
membuat
rencana
pekerjaan setiap
hari baik tertulis
maupun tidak

Saya mengikuti

jadwal yang
saya buat
Saya selalu

memeriksa alat
yang akan saya
gunakan
sebelum bekerja

Saya
sesuai
tahapan
sudah
ditentukan oleh
perusahaan

bekerja
dengan

yang

Saya merasa
puas ketika
jadwal saya
terselesaikan

semuanya

36.

37.

38.

39.

40.

Saya tidak
pernah
membuat
rencana
pekerjaan

harian

Saya bekerja
mengikuti
kemauan saya
saja akan
melakukan apa
setiap harinya

Tidak ada hal
yang pasti
harus saya
selesaikan
dalam satu hari

Lebih baik
saya
beristirahat
ketika ada

waktu daripada
harus
menyelesaikan
pekerjaan

Pekerjaan saya
masih  banyak
yang tidak
teratur




Lampiran 2. Blue Print Skala Hukuman
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No Aspek Indikator Aitem
Favorable Unfavorable
1.  Punishment Teguran lisan 1. Atasan saya akan 13.Tidak ada yang
Ringan kepada mengomeli  saya menegur saya jika
karyawan yang jika saya tidak saya tidak
bersangkutan, menggunaka alat menggunakan  alat
teguran tertulis safety safety.
dan pernyataan
tidak puas 2. Saya diberi 14. Teguran yang
secara tidak teguran  dengan disampaikan
tertulis. jelas oleh atasan biasanya tidak terlalu
saya terkait berpengaruh kepada
kesalahan dan saya dan teman
dampaknya bagi teman.
saya..
15. Ditegur oleh atasan
3. Saya selalu perkara menggunakan
mendapat teguran alat safety secara
terlebih  dahulu lengkap adalah hal
sebelum yang biasa saja bagi
mendapatkan saya.
hukuman.
16. Atasan saya sangat
4. Teguran atau jarang menegur bila
peringatan  yang saya tidak lengkap
diberikan kepada menggunakan  alat
saya mampu safety secara lengkap.

meningkatkan
disiplin kerja saya
di kemudian hari.

Punishment Penundaan

Sedang

kenaikan
yang
sebelumnya
telah
direncanakan.
sebagaimana
karyawan
lainya,
penurunan gaji
yang besaranya
disesuai
dengan

gaji

5. Tidak hanya
teguran yang akan
saya dapatkan jika

saya tidak
menggunakan alat
safety dengan
lengkap.

6. Saya tidak akan
bisa mendapat
kenaikan pangkat
jika tidak disiplin

menggunakan apd 19. saya

17.

Saya rasa hukuman
untuk tidak
menggunakan safety
secara lengkap tidak
perlu sampai lebih
dari teguran.

18. Saya tetap bisa naik

jabatan meskipun
tidak rajin
menggunakan apd.

tetap  akan
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peraturan

perusahaan dan

kenaikan gaji saya
bisa di tunda jika

mendapatkan promosi
meskipun sering

penundaan saya melanggar melanggar aturan K3.
kenaikan kedisiplinan.
pangkat atau 20. kedisiplinan tidak
promosi. 8. ketika ada bonus akan mempengaruhi

saya tidak akan bonus jika memang

menapatkan ada.

secara utuh jika

saya banyak

melanggar aturan

kedisiplinan.

Punishment Penurunan 9. Saya diberi 21.Saya tidak akan
Berat pangkat atau hukuman  yang dipindahkan dari

demosi, lebih berat ketika tempat saya bekerja
pembebasan melakukan hanya karena
dari  jabatan, kesalahan  yang melanggar safety.
pemberhentian sama.
kerja atas 22. Saya tidak takut di
permintaan 10. Saya akan pindah tugaskan
karyawan yang dipindahkan ke dimana saja.
bersangkutan tempat yang
dan pemutusan penuh 23. Saya tidak akan di
hubungan kerja pengawasan jika pecat jika hanya

sebagai
karyawan
sebuah
perusahaan.

di

11.

12.

sering melanggar
aturan.

Saya bisa
diturunkan  dari
jabatan saya jika
saya tidak disiplin
terus menerus
dalam
menggunakan
APD.

Saya tidak berani
lagi mengulangi
kesalahan yang
pernah saya
perbuat.

24,

pelanggaran safety.

Saya tidak akan di
turunkan dari jabatan
saya hanya karena
sering tidak
menggunakan apd.




Lampiran 3. Blue Print Skala Kebutuhan Rasa Aman
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No Aspek Indikator Aitem
Favorable Unfavorable
1. Keamanan Keamanan 1. Saya mengatur 11. Lingkungan
Badaniah badaniah tempat kerja  kerja fisik saya
merupakan saya  sebelum bisa di pastikan
kebutuhan unuk memulai  agar  selalu aman dan
menghindarkan saya tetap aman. tidak terlalu
keadaan  yang berbahaya.
membahayakan 2. Saya memahami
atau yang cara memberikan 12. Saya akan tetap
mengandung pertolongan aman bekerja
risiko yang pertama. meskipun tidak
mengancam memakai alat
dengan 3. Saya safety
kecelakaan menggunakan
badaniah. alat safety secara 13.Saya tidak perlu
lengkap  untuk mengatur tempat
melindungi  diri kerja saya karena
saya dari bahaya menurut saya
yang bisa  sudah aman.
ditimbulkan dari
lingkungan 14.Bagi saya tidak
perusahaan. menggunakan
seragam dengan
4. Saya sadar lengkap itu tidak
dampak apa saja  apa apa dan tidak
yang bisa berbahaya.
ditimbulkan dari
lingkungan kerja 15.Alat safety tidak
saya baik dalam dapat melindungi
waktu dekat  saya
ataupun  dalam sepenuhnya.
waktu lama.
5. Menurut saya
alat safety

mampu menjaga
saya dari bahaya
di lingkungan
kerja.
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Keamanan
dalam
perilaku

Dimana seorang
karyawan
mencari
keamanan dalam
perilaku dan
bebas dari
ancaman dalam
lingkungan
pekerjaan.

6.

10.

Saya selalu
berusaha  untuk
bertutur kata

yang sopan

meskipun dengan
junior.,

Saya
dalam
kesehatan
diuruskan  oleh
perusahaan, dan
itu membuat saya
merasa aman
ketika bekerja.

tergabung
jaminan
yang

merasa
untuk

Saya
takut
mendapat
hukuman karena
bsia mengancam
posisi saya di
perusahaan.

Saya mendesain

tempat saya
bekerja agar
aman bagi diri
saya.

Saya
membersihkan
dan  merapikan
lingkungan kerja
saya secara

terjadwal.

16.

17.

18.

19.

20.

Saya suka
mengolok
teman

saya dengan
maksud  untuk

SEru seruan.

kerja

Saya  merasa
takut bila ada
rekan kerja
yang
menyatakan
ancaman.

Saya malas
mengutarakan
masukan karena
sering di protes.
Saya malas
untuk
memperbaiki
tempat saya
bekerja,
meskipun
kurang  aman
bagi saya dan
orang lain.
Saya tidak
berani
mengambil
keputusan
seorang diri
karena takut di
salahkan.




Lampiran 4

DAFTAR PERNYATAAN TENTANG:
Pengaruh Hukuman dan Kebutuhan Rasa Aman Terhadap Kedisiplinan

Penggunaan Alat Perlindungan Diri.

PENGANTAR

Daftar Pernyataan ini di buat dalam rangka memenuhi persyaratan untuk
menyelesaikan gelar S1 Psikologi Universitas Mulawarman.

Dalam pengisian kuesioner ini Bapak/Saudara tidak perlu khawatir karena
identitas dan jawaban yang Bapak/Saudara berikan bersifat rahasia dan hanya
akan digunakan untuk keperluan penelitian saja.

Demi tercapainya tujuan penelitian ini maka peneliti memohon kesediaan
dari Bapak/Saudara untuk mengisi Kuesioner atau Daftar Pernyataan yang telah di
sediakan (terlampir).

Atas kesediaan Bapak/Saudara, yang telah meluangkan waktunya untuk

mengisi Kuesioner ini, Peneliti mengucapkan banyak terimakasih.

Peneliti,

Rizka Wahyu Herwianto
1502105065
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IDENTITAS RESPONDEN
Nama / Inisial
Usia
Pendidikan Terakhir
Masa Kerja
TATA CARA PENGISIAN
1. Bapak/Saudara merupakan karyawan Produksi PT. Balikpapan ready Mix.
2. Berikan Tanda ‘X’ pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan
keadaan yang terjadi pada Bapak/Saudara. Penilaian dilakukan
berdasarkan keterangan berikut:
SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
TS : Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai

Contoh:

Skala 1

No. | Pernyataan SS S TS STS

1. | Saya selalu datang tepat X
pada waktunya
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Skala 1
No. Pernyataan SS TS | STS
1 | Saya selalu check clock sesuai dengan jam
kedatangan saya
2 | Saya sangat jarang bekerja di jam istirahat
3 | Saya selalu menggunakan alat safety dengan
lengkap begitu memasuki jam kerja
4 | Saya memastikan menggunakan alat safety
meskipun di jam lembur yang kurang
pengawasan
5 | Saya tidak pernah pulang kerja terlambat,
kecuali sedang lembur
6 | Saya lebih suka pulang ke rumah ketika jam
istirahat, hanya terkadang saya jadi terlambat
kembali
7 | Terkadang saya menunda jam pulang
meskipun pekerjaan saya sudah selesai dan
tidak ada jadwal lembur
8 | Saya sering melepaskan alat safety meskipun
masih jam kerja
9 | Ketika jam lembur saya tidak suka
menggunakan alat safety karena sebenarnya
tidak nyaman
10 | Saya sering pulang terlambat karena
pekerjaan saya yang masih menumpuk
11 | Saya paham bahwa ketika jam kerja saya
harus menggunakan alat safety
12 | saya memastikan memakai alat safety karena
sudah aturan yang ditetapkan
13 | Jika saya lupa menggunakan alat safety
atasan saya akan menegur, dan saya akan
langsung mematuhinya
14 | Saya tidak mau di tegur oleh HSE hanya
karena tidak menggunakan alat safety karena
membuat saya malu
15 | Saya tidak berani melanggar aturan
penggunaan safety
16 | Saya merasa tidak cocok dengan peraturan
safety yang berlaku saat ini
17 | Atasan saya tidak terlalu mementingkan
kelengkapan APD selama benar dalam
bekerja
18 | Karena tidak nyaman saya suka melepas alat
safety meskipun hal tersebut di larang
19 | Saya merasa biasa saja jika d tegur karena
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tidak menggunakan alat safety ketika jam
kerja

20 | Saya masih sering melanggar aturan
meskipun terdapat rambu — rambu di
beberapa titik di wilayah kerja

21 | Saya mengerjakan pekerjaan sesuai dengan
urutan agar tidak terjadi complain

22 | saya tidak suka bekerja yang lompat lompat

23 | saya selalu mampu menyelesaikan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan kepada saya

24 | pekerjaan saya tidak pernah menumpuk
karena saya mengerjakannya secara berurutan

25 | saya memastikan untuk bekerja sesuai dengan
prosedur yang di tetapkan perusahaan

26 | Saya mengerjakan pekerjaan yang saya sukai
lebih dulu meskipun memakan waktu

27 | Saya masih sering mengerjakan beberapa
pekerjaan sekaligus, sehingga sering
memecah fokus saya

28 | Saya suka menumpuk pekerjaan yang saya
rasa sulit agar saya tidak terlalu pusing

29 | Terkadang saya merasa tidak mampu
menyelesaikan pekerjaan saya

30 | Saya bekerja sesuka saya saja karena
mengikuti prosedur membuat pekerjaan saya
jadi lambat

31 | Saya selalu membuat rencana pekerjaan
setiap hari baik tertulis maupun tidak

32 | Saya mengikuti jadwal yang saya buat

33 | Saya selalu memeriksa alat yang akan saya
gunakan sebelum bekerja

34 | Saya bekerja sesuai dengan tahapan yang
sudah ditentukan oleh perusahaan

35 | Saya merasa puas ketika jadwal saya
terselesaikan semuanya

36 | Saya tidak pernah membuat rencana
pekerjaan harian

37 | Saya bekerja mengikuti kemauan saya saja
akan melakukan apa setiap harinya

38 | Tidak ada hal yang pasti harus saya
selesaikan dalam satu hari

39 | Lebih baik saya beristirahat ketika ada waktu
daripada harus menyelesaikan pekerjaan

40 | Pekerjaan saya masih banyak yang tidak

teratur
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Skala 2
No. Pernyataan SS TS | STS
1 Atasan saya akan mengomeli saya jika saya

tidak menggunaka alat safety

2

Saya diberi teguran dengan jelas oleh atasan
saya terkait kesalahan dan dampaknya bagi
saya

Saya selalu mendapat teguran terlebih dahulu
sebelum mendapatkan hukuman

Teguran atau peringatan yang diberikan
kepada saya mampu meningkatkan disiplin
kerja saya di kemudian hari

Tidak hanya teguran yang akan saya dapatkan
jika saya tidak menggunakan alat safety
dengan lengkap

Saya tidak akan bisa mendapat kenaikan
pangkat jika tidak disiplin menggunakan apd

kenaikan gaji saya bisa di tunda jika saya
melanggar kedisiplinan

ketika ada bonus saya tidak akan menapatkan
secara utuh jika saya banyak melanggar aturan
kedisiplinan

Saya diberi hukuman yang lebih berat ketika
melakukan kesalahan yang sama

10

Saya akan dipindahkan ke tempat yang penuh
pengawasan jika sering melanggar aturan

11

Saya bisa diturunkan dari jabatan saya jika
saya tidak disiplin terus menerus dalam
menggunakan APD

12

Saya tidak berani lagi mengulangi kesalahan
yang pernah saya perbuat

13

Tidak ada yang menegur saya jika saya tidak
menggunakan alat safety

14

teguran yang disampaikan biasanya tidak
terlalu berpengaruh kepada saya dan teman
teman

15

ditegur oleh atasan perkara menggunakan alat
safety secara lengkap adalah hal yang biasa
saja bagi saya

16

atasan saya sangat jarang menegur bila saya
tidak lengkap menggunakan alat safety secara
lengkap

17

saya rasa hukuman untuk tidak menggunakan
safety secara lengkap tidak perlu sampai lebih
dari teguran
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18 | saya tetap bisa naik jabatan meskipun tidak
rajin menggunakan apd
19 | saya tetap akan mendapatkan promosi
meskipun sering melanggar aturan K3
20 | kedisiplinan tidak akan mempengaruhi bonus
jika memang ada
21 | Saya tidak akan dipindahkan dari tempat saya
bekerja hanya karena melanggar safety
22 | Saya tidak takut di pindah tugaskan dimana
saja
23 | Saya tidak akan di pecat jika hanya
pelanggaran safety
24 | Saya tidak akan di turunkan dari jabatan saya
hanya karena sering tidak menggunakan apd
Skala 3
No. Pernyataan SS TS | STS
1 | Saya mengatur tempat kerja saya sebelum
memulai agar saya tetap aman
2 | Saya memahami cara memberikan
pertolongan pertama
3 | Saya menggunakan alat safety secara lengkap
untuk melindungi diri saya dari bahaya yang
bisa ditimbulkan dari lingkungan perusahaan
4 | Saya sadar dampak apa saja yang bisa
ditimbulkan dari lingkungan kerja saya baik
dalam waktu dekat ataupun dalam waktu lama
5 | Menurut saya alat safety mampu menjaga saya
dari bahaya di lingkungan kerja
6 | Saya selalu berusaha untuk bertutur kata yang
sopan meskipun dengan junior
7 | saya tergabung dalam jaminan kesehatan yang
diuruskan oleh perusahaan, dan itu membuat
saya merasa aman ketika bekerja
8 | Saya merasa takut untuk mendapat hukuman
karena bsia mengancam posisi saya di
perusahaan
9 | saya mendesain tempat saya bekerja agar
aman bagi diri saya
10 | saya membersihkan dan merapikan
lingkungan kerja saya secara terjadwal
11 | Lingkungan kerja fisik saya bisa di pastikan
selalu aman dan tidak terlalu berbahaya
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12 | Saya akan tetap aman bekerja meskipun tidak
memakai alat safety

13 | Saya tidak perlu mengatur tempat kerja saya
karena menurut saya sudah aman

14 | Bagi saya tidak menggunakan seragam dengan
lengkap itu tidak apa apa dan tidak berbahaya

15 | Alat safety tidak dapat melindungi saya
sepenuhnya

16 | saya suka mengolok teman kerja saya dengan
maksud untuk seru seruan

17 | Saya merasa takut bila ada rekan kerja yang
menyatakan ancaman

18 | Saya malas mengutarakan masukan karena
sering di protes

19 | Saya malas untuk memperbaiki tempat saya
bekerja, meskipun kurang aman bagi saya dan
orang lain

20 | Saya tidak berani mengambil keputusan

seorang diri karena takut di salahkan




Lampiran 5. Hasil Uji SPSS

6.1 Mean Empiris dan Mean Hipotesis

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Kedisiplinan Penggunaan APD 60 70 100 83.90 8.431
Hukuman 60 46 65 53.88 4.741
Kebutuhan Rasa Aman 60 42 65 55.48 6.201
Valid N (listwise) 60

6.2 Kategorisasi Skor Kedisiplinan Penggungaan Alat Perlindungan Diri

Kedisiplinan_Penggunaan_APD

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sedang 17 28.3 28.3 28.3
Valid Rendah 43 71.7 71.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
6.3 Kategorisasi Skor Hukuman
Hukuman
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sedang 23 38.3 38.3 38.3
Valid Rendah 37 61.7 61.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
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6.4 Kategorisasi Skor Kebutuhan Rasa Aman

Kebutuhan Rasa Aman
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Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tinggi 3 5.0 5.0 5.0
Tinggi 35 58.3 58.3 63.3
Valid Sedang 20 33.3 33.3 96.7
Rendah 2 3.3 3.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
6.5 Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
KedisiplinanPenggunaanAPD 110 60 .069 .963 60 .069
Hukuman .108 60 077 .937 60 .004
KebutuhanRasaAman .105 60 .098 .967 60 .100
a. Lilliefors Significance Correction
6.6 Uji Liniearitas Kedisiplinan Penggunaan APD — Hukuman
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 3617.017 28| 129.179| 1.304( .235
Between Linearity 571.357 1| 571.357| 5.768| .022
KedisiplinanPenggunaan Groups Deviation from 3045.659 27| 112.802| 1.139]| .361
APD * Hukuman Linearity
Within Groups 3070.583 31 99.051
Total 6687.600 59
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6.7 Uji Liniearitas Kedisiplinan Penggunaan APD — Kebutuhan Rasa Aman

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 2231.419 20| 111.571| .976| .507
Between Linearity 147.357 1| 147.357| 1.290| .263
ll::;isiplinanPenggunaan Groups Deviation from 2084.062 19| 109.687| .960| .522
KebutuhanRasaAman Linearity
Within Groups 4456.181 39| 114.261
Total 6687.600 59
6.8 Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig. | Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 54.435 20.707 2.629( .011
1 Hukuman .488 .253 274 1.929| .059 .810 1.234
KebutuhanRasaAman .057 193 .042 .297| 767 .810 1.234
a. Dependent Variable: KedisiplinanPenggunaanAPD
6.9 Uji Heteroskedastitas
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig. | Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 2.134 9.876 .216] .830
1 X1 .010 .094 .014 105 917 .993 1.007
X2 .091 161 .075 .563| .576 .993 1.007

a. Dependent Variable: ABSRES1




6.10 Uji Autokorelasi

Model Summary®
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Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 5192 .269 244 10.383 1.727
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
6.11 Uji AnalisisRegresi Model Penuh
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 7252 .526 .509 9.006
a. Predictors: (Constant), X2, X1
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 5123.959 2 2561.979 31.585 .000P
Residual 4623.441 57 81.113
Total 9747.400 59
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
6.12 Uji Analisis Regresi Model Bertahap
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 24.099 12.197 1.976 .053
1 X1 .949 .128 677 7.406 .000
X2 424 173 .224 2.449 .017

a. Dependent Variable: Y
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6.13 Uji Analisis Regresi Parsial Bertahap Terhadap Aspek Penggunaan
Waktu Kerja (Y1)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 4912 241 A71 3.303

a. Predictors: (Constant), X2_B, X1_C, X1_A, X2 A, X1 B

ANOVA?2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 187.517 5 37.503 3.438 .009°
1 Residual 589.067 54 10.909
Total 776.583 59
a. Dependent Variable: Y_A
b. Predictors: (Constant), X2_B, X1_C, X1_A, X2_A, X1_B
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 11.405 5.519 2.066 .044
X1_A 377 161 .329 2.341 .023
X1_B A71 .70 156 1.009 .318
' X1 C .028 .152 .029 .187 .852
X2_A .133 .146 124 912 .366
X2_B -134 143 -.126 -.936 .354

a. Dependent Variable: Y_A




6.14 Uji Analisis Regresi Parsial Bertahap Terhadap Aspek Perbuatan

Tingkah Laku (Y2)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 6752 .456 .405 3.049

a. Predictors: (Constant), X2_B, X1_A, X2_A, X1 B, X1_C
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ANOVA?2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 420.104 5 84.021 9.037 .000P
1 Residual 502.079 54 9.298
Total 922.183 59
a. Dependent Variable: Y_B
b. Predictors: (Constant), X2_B, X1_A, X2_A, X1 B, X1_C
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.630 4.854 .336 .738
X1_A .352 147 .282 2.402 .020
X1 B .185 157 154 1.179 244
' X1 C .343 .139 .337 2.465 .017
X2_A -.002 132 -.002 -.017 .987
X2=B .281 .120 .251 2.336 .023

a. Dependent Variable: Y_B
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6.15 Uji Analisis Regresi Parsial Bertahap Terhadap Aspek Ketertiban

Dalam Menjalankan Tugas (Y3)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .6242 .389 .332 2,772

a. Predictors: (Constant), X2_B, X1_A, X2_A, X1 B, X1_C

ANOVA?2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 263.990 5 52.798 6.872 .000P
1 Residual 414.860 54 7.683
Total 678.850 59
a. Dependent Variable: Y_C
b. Predictors: (Constant), X2_B, X1_A, X2_A, X1 B, X1_C
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 7.622 4.407 1.729 .089
X1_A .333 .130 311 2.559 .013
X1 B .486 144 469 3.367 .001
' X1 C -.319 .148 -.306 -2.160 .035
X2_A .350 .120 .348 2.902 .005
X2=B 115 .109 .120 1.058 .295

a. Dependent Variable: Y_C
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6.16 Uji Analisis Regresi Parsial Bertahap Terhadap Aspek Rencana Harian

(Y4)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 7502 .563 522 2.577

a. Predictors: (Constant), X2_B, X1_A, X2_A, X1 B, X1_C

ANOVA?2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 461.240 5 92.248 13.895 .000P
1 Residual 358.493 54 6.639
Total 819.733 59
a. Dependent Variable: Y_D
b. Predictors: (Constant), X2_B, X1_A, X2_A, X1 B, X1_C
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -5.538 4.632 -1.196 .237
X1_A 476 124 404 3.838 .000
X1 B 579 131 .508 4.404 .000
' X1 C -.099 114 -.103 -.869 .389
X2_A .294 137 .203 2.138 .037
X2_B .014 .098 .013 .143 .887

a. Dependent Variable: Y_D
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Lampiran 6. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

5.1 Validitas Skala Kedisiplinan Penggunaan Alat Perlindungan Diri

Correlations

YAl YA3 YA4 YAS YA6 YA7 YAS8 YA9 | TOTAL i
Pearson Correlation 1| 467" .241| .3577| .189| .240| .187| .239 .569™
YAl Sig. (2-tailed) .000 .063 .005 147 .065 .153 .066 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 467" 1| .7227| .4227| .258"| .145]| .3107| .270° 723"
YA3 Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .047 271 .016 .037 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 241 722" 1| .278( .108( -.001| .319'| .180 573"
YA4 Sig. (2-tailed) .063 .000 .031 412 .992 .013 .169 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 3577 4227 278" 1| .379"| .387" .095( .178 .618™
YA5 Sig. (2-tailed) .005 .001 .031 .003 .002 469 174 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 189 .258"( .108| .379" 1| .3577| .343"| .464" .664™
YA6 Sig. (2-tailed) 147 .047 412 .003 .005 .007 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .240( .145( -.001| .387"| .357" 1| .016( .292° 476"
YA7 Sig. (2-tailed) .065 271 .992 .002 .005 .902 .024 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 187 .310°| .319° .095| .343"| .016 1| .529" .600™
YAS8 Sig. (2-tailed) 153 .016 .013 469 .007 .902 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .239| .270°| .180| .178| .464™| .292"| .529" 1 .662"
YA9 Sig. (2-tailed) .066 .037 .169 .174| .000 .024| .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 5697 .723"| .573"| .618"| .664™| .476™| .600"| .662" 1

TOTAL_A Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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YB1 YB2 YB3 YB5 YB6 YB7 YBS8 YB9 | YB10 TOTAL__B
Pearson Correlation 1| .4307| .3427| .3917( .245( .144 122 .162| .200 .506™
YB1 Sig. (2-tailed) .001 .007 .002 .060 271 .353 .215 125 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | .430™ 1| .618"| .548"| .117| .287°| .270°| .320 .372" 676"
YB2 Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 373 .026 .037 .013] .003 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | .342™| .618" 1| .555"| .278" .278"| .116| .284°| .138 621"
YB3 Sig. (2-tailed) .007 .000 .000 .031 .031 .379 .028| .292 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | .391"| .548™| .555™ 1| .242| .150( .193| .324° .332" .625™
YB5 Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .062 .253 139 .012 .009 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 245 117 278 .242 1| .365™| .348"| .297°| .246 .585™
YB6 Sig. (2-tailed) .060 373 .031 .062 .004 .006 .021 .058 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | .144| .2877| .278"| .150| .365" 1| .445"| .366"| .390" .658™
YB7 Sig. (2-tailed) 271 .026 .031 .253 .004 .000 .004| .002 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 22| 2707 116 .193| .348™| .445" 1| .414"| .465" .626"
YBS8 Sig. (2-tailed) .353 .037 379 139 .006 .000 .001 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 62| 3207 .284° .324°| 297 .366"| .414" 1| .335" .633"
YB9 Sig. (2-tailed) .215 .013 .028 .012 .021 .004 .001 .009 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .200( .372"| .138( .332"| .246| .390"| .465™| .335" 1 .643™
YB10 Sig. (2-tailed) 125 .003 .292 .009 .058 .002 .000 .009 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | .506™| .676"| .621"| .625"| .585"| .658™| .626™| .633"| .643" 1

TOTAL_B Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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YC1 | YC2 | YC3| YC4 ]| YC5 | YC6 | YC7 | YC8 | YC9 | YC10| TOTAL
=C

Pearson Correlation 1| .275"| .364™| .424™| .361"| -.242| -.100| -.036| .075| -.124 .362"
YC1 Sig. (2-tailed) .033] .004| .001| .005| .063| .446| .786| .568| .345 .005
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | .275 1| .214] .474"| .073] -.151| -.078] .029| -.098| -.051 .355™
YC2 Sig. (2-tailed) .033 .100( .000| .577| .250| .554| .827| .455| .700 .005
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | .364™( .214 1| .4297| .392™| -.198| .007| .122| .205| .063 .485™
YC3 Sig. (2-tailed) .004| .100 .001 .002| .130| .960| .354] .117| .635 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | .424™| .474™( .429" 1] .170| -.211| .166| .059( -.027| -.047 .498"
YC4 Sig. (2-tailed) .001( .o00| .001 .194| .106| .205| .653| .836( .719 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | .361™| .073| .392"| .170 1 -.130| .103| .116| .201| .217 4747
YC5 Sig. (2-tailed) .005( .577| .002| .194 322 .434| .378| .124| .095 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | -.242| -.151| -.198( -.211| -.130 1| 279" .421"| .079| .376" .369"
YC6 Sig. (2-tailed) .063| .250( .130| .106| .322 .031| .001| .547| .003 .004
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | -.100| -.078( .007| .166| .103| .279" 1| .304*| -.090| .366" 476"
YC7 Sig. (2-tailed) 4461 554 .960| .205( .434| .031 .018] .492| .004 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | -.036| .029( .122| .059| .116| .421"| .304" 1 .181| .383" 597"
YC8 Sig. (2-tailed) .786| .827| .354| .653| .378| .001| .018 .165] .002 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .075| -.098( .205| -.027| .201| .079| -.090| .181 1| .250 .376"
YC9 Sig. (2-tailed) .568| .455( .117| .836| .124| .547| .492| .165 .054 .003
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | -.124| -.051| .063| -.047| .217| .376™| .366™| .383"| .250 1 570"
YC10 Sig. (2-tailed) .345| .700| .635| .719| .095| .003| .004| .002| .054 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | .362"| .355™( .485™| .498™| .474™| .369™| .476™| .597"| .376™| .570" 1

TOTAL_C Sig. (2-tailed) .005( .005| .000| .000( .000| .004| .000| .000| .003| .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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YD1 | YD2 YD4 | YD5 YD6 | YDS8 YD9 | YD10 TOTAL__D
Pearson Correlation 1| .6307| .456"| .3497( .4177| .291°| .286°| .025 722"
YD1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .006 .001 .024 .027 .851 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | .630™ 1| .319°| .316°| .455"| .110( .110( .044 .633"
YD2 Sig. (2-tailed) .000 .013 .014 .000 403 403 .740 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | .456"| .319" 1| .298"| .077| .224| .386"| .171 576"
YD4 Sig. (2-tailed) .000| .013 .021| 560/ .086| .002| .191 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | .349”| .316"| .298" 1| .050| .212| .208| -.159 454"
YD5 Sig. (2-tailed) .006 .014 .021 .705 .104 110 .225 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | .417"| .455"| .077| .050 1| .430"| .3527| .184 .656™
YD6 Sig. (2-tailed) .001| .000| .560| .705 .001| .006| .159 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | .291"| .110| .224| .212| .430" 1| .558"| .136 637"
YD8 Sig. (2-tailed) .024 403 .086 .104 .001 .000 .300 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | .286°| .110( .386™| .208| .352"| .558™ 1] .312° .697"
YD9 Sig. (2-tailed) .027 403 .002 110 .006 .000 .015 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .025 .044| .a71( -.159( .184 .136( .312° 1 357"
YD10 Sig. (2-tailed) .851 .740 191 .225 159 .300 .015 .005
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | .722"| .633"| .576™| .454™| .656™| .637"| .697"| .357" 1

TOTAL_D Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .005
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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5.2 Validitas Skala Hukuman

Correlations

X1A1 X1A2 X1A4 X1A5 X1A6 X1A7 | X1A8 TOTALi
Pearson Correlation 1| .504"| .376" .309" .209 .253| .359" .602™
X1A1 Sig. (2-tailed) .000 .003 .016 .109 .051 .005 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 504" 1l .370™ .323" 167 .071| .200 .490™
X1A2 Sig. (2-tailed) .000 .004 .012 .202 .588 126 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 3767 .370” 1 .220 118 .203| .407" 512"
X1A4 Sig. (2-tailed) .003 .004 .092 .368 .120 .001 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .309" 323" .220 1| .638"| .693"| .484" 795"
X1A5 Sig. (2-tailed) .016 .012 .092 .000 .000 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .209 167 118 .638™ 1| .6827| .597" 764"
X1A6 Sig. (2-tailed) .109 .202 .368 .000 .000 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .253 071 .203| .693"| .682" 1| .e27" 785"
X1A7 Sig. (2-tailed) .051 .588 .120 .000 .000 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .359" 200 .4077| .484"| 597" .627" 1 .785™
X1A8 Sig. (2-tailed) .005 126 .001 .000 .000 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .602"| .490"| .512"| .795"| .764™| .785"| .785" 1

TOTAL_A Sig. (2-tailed) .000 .000[ .000| .000| .000 .000| .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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X1B1 | X1B2 | X1B3 | X1B4 | X1B5| X1B6 | X1B7 | X1B8 TOTAL_E
Pearson Correlation 1| 234 123 .208| .193| .146| .276 .130 4717
X1B1 Sig. (2-tailed) .072 .349 110 .140 .267 .033 .323 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 234 1| 474" .150( -.051 .169| .097 .047 4317
X1B2 Sig. (2-tailed) 072 000| .251| .700| .196| .461| 721 .001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 123 474" 1| .636™| .006( .274°( .089 167 .605™
X1B3 Sig. (2-tailed) .349 .000 .000 .962 .034] .498 .202 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .208| .150( .636" 1| .099| .228| .2777| .505" 707"
X1B4 Sig. (2-tailed) 110 .251 .000 452 .080 .032 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 193 -.051 .006| .099 1| .267°| .133 251 431"
X1B5 Sig. (2-tailed) 140 .700| .962| .452 .039| .310[ .053 .001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 146 169 274 .228| .267" 1| .633"| .383" .643™
X1B6 Sig. (2-tailed) .267 .196 .034 .080 .039 .000 .003 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 276"l .097| .089| .277"| .133| .633" 1| 527" .634"
X1B7 Sig. (2-tailed) .033 461 498 .032 .310 .000 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 130 .047( .167| .505"| .251| .383"| .527" 1 .684™
X1B8 Sig. (2-tailed) .323 721 .202 .000 .053 .003 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 4717 4317 .6057| .7077| .4317| .643"| .634™| .684" 1

TOTAL_B Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .001 .000 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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X1C1 X1C2 | X1C3 | X1C4 | X1C5| X1C6 | X1C7 | X1C8 TOTAL£
Pearson Correlation 1| .498"| .496™| .404"( -.019( .078| .067| -.092 .450™
X1C1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .886 .556 .609 484 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 498" 1| .592"| .398"| .137( .212 .066( .109 593"
X1C2 Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .296 .104 .615 407 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 4967 .592" 1| .510"| .251| .294°( .044| .165 .662™
X1C3 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .053 .023 .739 .206 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 4047 398" 510" 1| .072| .261°| -.062| .006 4717
X1C4 Sig. (2-tailed) .001 .002 .000 .586 .044 .637 .965 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation -.019 37| 251 .072 1| .264°| .186| .421" .528™
X1C5 Sig. (2-tailed) 886 .296| .053| .586 042 154 001 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .078 212 2947 .261°| .264" 1| .470"| 514" .694"
X1C6 Sig. (2-tailed) .556 104 .023 .044 .042 .000 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .067 .066| .044| -.062| .186| .470" 1| .696™ .592"
X1C7 Sig. (2-tailed) .609 .615 739 .637 154 .000 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation -.092 .109| .165| .006| .421"| 514" .696" 1 675"
X1C8 Sig. (2-tailed) 484 407 .206 .965 .001 .000 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 450" .593"| .662"| .471"| .528"( .694™| .592"| .675" 1

TOTAL_C Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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5.3 Validitas Skala Kebutuhan Rasa Aman

Correlations

X2A1 | X2A2 | X2A4 | X2A5 | X2A6 | X2A7 | X2A8 | X2A9 | X2A10 TOTALi
Pearson Correlation 1| .438"| .500"| .320° .029( -.031| -.013| .190 .091 .539™
X2A1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .013 .824 .812 .920 147 489 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | .438™ 1| .611"| .559"| -.161| -.285" -.113| .209 -.236 414"
X2A2 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .219 .027 .389 .109 .069 .001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | .500"| .611™ 1| .558"| .117| -.100] .160| .152 -.148 .584™
X2A4 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 372 446 .223 247 .259 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | .320"| .559"| .558" 1| .021| -.168| .057| .165 -.014 .530™
X2A5 Sig. (2-tailed) .013 .000 .000 .871 .199 .666 .207 916 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .029] -.161 117 .021 1| .304 .205 .118 257" 419"
X2A6 Sig. (2-tailed) .824 219 372 871 .018 116 .370 .047 .001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | -.031| -.285"( -.100( -.168| .304" 1| .543"| .432" 379" 460"
X2A7 Sig. (2-tailed) .812 .027 446 199 .018 .000 .001 .003 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | -.013| -.113| .160| .057| .205| .543" 1| .4477| .468" .594™
X2A8 Sig. (2-tailed) .920 .389 .223 .666 116 .000 .000 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .190| .209( .152( .165| .118| .432™| .447" 1 477 .641"
X2A9 Sig. (2-tailed) 147 .109 247 .207 .370 .001 .000 176 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .091| -.236| -.148( -.014| .257( .379"| .468™| .177 1 449"
X2A10 Sig. (2-tailed) 489 .069 .259 916 .047 .003 .000 176 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | .539™| .414™| .584™| .530"| .419"| .460"| .594"| .641"| .449" 1

TOTAL_A Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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X2B1| X2B2 | X2B3 | X2B4 | X2B6 | X2B7 | X2B8 | X2B9 TOTALi
Pearson Correlation 1 3777 .4127| .330°7 .237| .213| .168] .128 544"
X2B1 Sig. (2-tailed) .003 .001 .010 .069 .102 .200 .329 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | .377" 1| .251| .463"| .096| .185| .052| .008 468"
X2B2 Sig. (2-tailed) .003 .054 .000 464 157 .693 .953 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | .412™| .251 1| .279"| .248| .149| .130| -.067 492"
X2B3 Sig. (2-tailed) .001| .054 .031| .056| .254| .323] .609 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | .330" .463™| .279" 1| .118| .198[ .299" .180 .564™
X2B4 Sig. (2-tailed) .010 .000 .031 .370 .130 .020 .168 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 237 .096( .248( .118 1| .469"| .430"| .618" 721"
X2B6 Sig. (2-tailed) .069 464 .056 .370 .000 .001 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | .213| .185| .149| .198| .469" 1| .498"| .521" .698™
X2B7 Sig. (2-tailed) .102 157 .254 .130 .000 .000 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 168 .052| .130| .299° .4307| .498" 1| .496" .657"
X2B8 Sig. (2-tailed) .200 .693 .323 .020 .001 .000 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .128| .008( -.067( .180( .618"| .521™| .496™ 1 .630"
X2B9 Sig. (2-tailed) .329 .953 .609 .168 .000 .000 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | .544™| .468™| .492™| .564™| .721"| .698™| .657"| .630" 1

TOTAL_B Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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6.1 Realiabilitas Skala Kedisiplinan Penggunaan Alat Perlindungan Diri

Aspek Penggunaan Waktu Kerja Aspek Ketertiban Melaksanakan

Reliability Statistics Tugas
Cronbach's N of Items
Alpha Reliability Statistics
750 9 Cronbach's N of Items
Alpha
.688 11

Aspek Perbuatan Tingkah Laku

Reliability Statistics

Aspek Rencana Harian Tugas

Cronbach's N of ltems
Alpha Reliability Statistics
789 10 Cronbach's N of Items
Alpha
744 9
Reliabilitas All
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
.736 36




6.2 Realiabilitas Skala Hukuman

Aspek Hukuman Ringan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

Aspek Hukuman Berat

Reliability Statistics

770

Aspek Hukuman Sedang

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.738

Cronbach's N of Items
Alpha
741 9
Reliabilitas All
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
744 24
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6.3 Reliabilitas Skala Kebutuhan Rasa Aman

Aspek Keamanan Badaniah Aspek Keamanan Perilaku
Reliability Statistics Reliability Statistics
Cronbach's N of ltems Cronbach's N of Items
Alpha Alpha
716 10 745 9
Reliabilitas All

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

722 18




Lampiran 7. Data Kesepakatan Kerja Bersama

PASAL 5
WAKTU KERJA DAN ISTIRAHAT

1. Selama bekerja s Pihak Pertama, Pihak Kedua bersedia bekerja memenuhi jam Xena reguler

setiap han kerja -
®  Senin 'd Jumat : Pukul C8.00 — 16,00 WITA,
= Sgbly Pukul C8.00 = 12.00 WITA "
9 Libur - Har Mingi atan Tanpeal inerah hari-hari besar nasional.

2. Jam isticahat berlaku fieksible,

3. Bersedin kerja fembur di atas jam kerga biasama (regular) atau pads hari libur jika diminta oleh
perusahaan atau sesani dengan instruksi dari Pihak Pertama karena adanya pekerjaan-pekerjaan
yang apahila tdak disclesaikan dapat memmbulkan kerugian bagl perusuhuan dan dapat
mengganggu kelancaran proses keta.

PASAL 6
KETENTUAN DAN TATA TERTIB PERUSAHAAN

[alam melaksanakan tugas sehav-han ihak Kedua wajib melaksanakan dengan sebaik-buiknyi
dengan penubl langpunp jawab sema memperhalikan petuguk dau araban pinpinan atau scsuai
dengan ketenfuan yang ada dalam perisahann, sebagai benkut ©

1 Phak Kedus wajil menjaga asset dan hama milik Pibek Pertama, nama baik dengan penuh
Tangeunt jawab:

2. Dapar menyimpan rabasia perusahaan;

3. Harys menghindarkan diri dalam perbuatan pemborosan dan tindakan-tindakan lam yang dupal
merngikan perusabaan,

4, Dilarang memanfwtkan jubatan/pekerjaan  uamk  manipulssi  pombayarad, melaksonakan
wekerjaan di luar kepentingan pemisahamm untuk kepentimpan pribadi. ]

5. Wajsib mentaati tatn testib lainnya sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) perusaha
yong berlaku, din ketentwan-ketentuan lan yang dikeluarkan oleh pimpinan perusahaan.

6, Pihak Pertama berhak memutuskan perjenjion kerja m dengan Pihuk Kedud apabila lerbakn
malahukan pelanggaran bernt seperti yang termakiub dalam Peraturan Perusahsan dan tata testib
xerja sebaga berikut:

A Melakukan nndukanu keiming] seperli pencuian, penggelapan, penipuan, peagrusakan dan
pemalsuan dalam bentuk apupun sehisgga merugikan perusahaan afaupun peianggan.

b, Momberikan ketcrangan palsu atau yang dipglsukan sehingpa merugiken Perusahann atau
yang berhubungan dengan pihak perusahsan dan kepentinpan Negara.

¢ Mahak. minum minuman keras, memakai atau memperdagangkan vbat wrlatang ; narkotika
dalswn bentuk apapnn didalam maupur: diluar perosaliaan,

i Mengancam. mengajak berkelahi. menganiaya dan menghina baik secara lisan atau tuhisan
keparda pengusaha atau kelvarga pengusaha atou temau sekerjs didalan maupun diluas
perusuhunn.

c.  Melukukan perbuatan asusila atan melakukan pecjudian ditempar Keriu atann el lain
pada waktn jam kerja

f. Mejakukan tindakan kejahatan misalnya menyerang, mengintimidasi atau menipu pengusalia
atau tenan seherja dan memperdagangkan barang terlarang baik dakm lingksmpan Penisahiann
maupun di luar lingkungen perusahiaan
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# Menganiaya, mengancam aran pelecehan nwna bk Pimpinan, karyawan dan anggota
Keludrgaoyy baik seca lisan atanpun wlisan,

It Membujuk penpusabia atau eman sckora unluk mefakukan sesuatu perbuatan yang
bertentangan dengan hukum, kesusilaan. ketentuan perusahaan serta pesaturan perundangan
yang berlaku.

i Menggunakan asseriinyentaris perusibaan untuk kepentingan amu Kegiatan yang tidak
dipesholehkan oleh perusahasn. fcomioh : menjval barang, maerial, produk, heion sisa,
dlar atette Ty kepaca pihak teetentu) wntub. mendapatkan keuntungan pribadi.

i Dengan sengga atou cercboly, merusak dan merupikan dint sendini atau leman sekerja maupun
buraug milik pernsahaan dalam kendaan babava. |

k. Dengan sengaja tidak memalankan instruksi dun perintah kesgs alasandpinpinan schingga
menimbulkan kerugian bagi perusahaan dan pihak pelanggan perusaliaan,

L Menyeharduaskun atas membocorkan duta / dokumen rahasia perusahaen yang dapat
mencemarkan uania baik pernsahaan atau keluarga pengnsaha

m. Melakukan pemalsuan dalan beo ik apapun yang dapat merugikin persil e,

Memints aigu menerima inbalan dari Juar perusshaan slau meclanggar bal-hal fau yang

teedapar dalom etiky bisnis yang belahu di perusahann,

o. Menghasut dan mengajak teman sekeqd untuk melakukan unjuk rass staw berdemo kepada
perusahaan ataupum ferlibat dan bekerjasams melakukan perbuatan sepert van dimaksud
pada hurf 1.

p. Berkelahi secara fisik atau memukul baik atasan sesama pekena atau yahe ada Kaitannya
dengan porusahaan.

g, Dengan sengnja tdur ataw istirahat pada saat jam kerja beclangsung,

r.  Tidak hadir kerja selama 5 hari berturut-turut tanpa keterangan yang sah.

s Melakokan kesalahan lain yang bobotnya soma dengan huraf a sampai r

A

PASALT
MEMELITHARA ASSET DAN INVENTARIS

. Pihek Kedua wajib memehthara dan merawat dengan penuh iangeung jowub ulus assel, alal alat
kerja dan inventaris yang dintipkan atau diamanahkan oleh perusahaan.

. Dalam menggunakan asset dan alat-alat kerja, Pihak Kedua harus mengindahkan peomjuk-
petunjuk yunyg disrahken ofeh pimpinan perusahaan,

. Apabila Perjamjian Kerja ini berakhir / tidak diperpanjang atau tegjadi pesutusan hubungan kerja,
maka sebelum perjanjian kerja berakhir, Pihak Kedua wajib mengembalikan semua asset dam alat-
nfot kerja'ventanis dalam keadaan batk dan lerpelihara,

PASAL 8
KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERIA

. Dalam melaksanakan wgas dan pekerjaannys, Pihak Kedua wapb menjaga. memchilara dan
menjalankan system manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X3),

. Pihak Kedua wajih mengenakan seragam kerja dun APD (Alat Pelindung Diri} yang telah
diberikan oleh perusahaan dalam mewujudkan produktivitus keru yang optimal demi tercapainya
kesehatan dan keselamatan diri, ieman-teman kegja dan perusahaan.

3. Pihak Kedua wajib melaporkan kepada pimpman dalam terjadinya kecelakaan kega maupum

adanya hal-hal vang dapat mengakibatkan kecelakaan kerja.
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PASAL Y
TIDAK MASUK KERIA ! MANGKIR

Dalam hal Pihak Kedoa hermaksud antuk ridak masuk bekerja karena sesuata hal atau urusan
penting {izin), maka wajib menyampaikan alasan yang sah serta dapat ditdrmna oleh Pihak
Pertuma, dan menpisi “Form Surar Lzn tidak Masuk Kerja™ yang disetujui dan ditandatangani
atasim atae kepats Dagian di unit kerja masing-masing, '

. Jika pihak kedua tidak memenuhi prosedur izin. maka dianggap manghir {tidak masuk ketja).

. Sclama Pihak Kedug udak depat bekerjo memenutu tugms dan tanggung javwab sebagai pekarja,
upah tidak dibayar sesuai jumlah hari tidak masuk kerja.

PASAL 10
[STIRAHAT TAHLINAN

. Dalam hal pekerja telah menjalani masa kerja setama 12 bulan bertunst-lurut Lanpa terputus, aiaka
dibenkan 1shrahat selama 12 hari kerja beserta kompensasi masa kerja sesuar diamr dalam PP
No.35 Tahun 2021 teatany PKWT

. Untuk memperlancar operasional pernsshaan maka pelaksanasn istiralisl sebagamana yang
dimaksud pada ayat {1) thzepakah untuk diatur oleh Pinak Pertama.

PASAL 11
SAKIT DAN BANTUAN KESEHATAN

Pekerja vang ridak masuk kema karenn sakil, wajih memberikan laporan kepada atasan scrta
melampickan Surat Keterangan sakitistirahat dan Dokter. Apabila tidak mclampirkan Surat
Kcterangan dokter maka dianggup manghir

. Uniuk menjapa agar kondisi fisik Pibak Kedua fetap seha, maka Pihak Pertama akan aremberikan
fasilitas kesehatan kepada Pihak Kedua sesuai dengan kebutuhan pekerja yang bersanghkutan dan
sesugi kemampuan perusahaan.

PASAL 12
BERAKHIRNY A PERIANTIAN KERJA

. Perjanign Kegya ins sesuai vang disepakati akan berakhirnya pada tanggal 14 Juli 2022, dengan
beruklimya Perjanjan Kerja tersebut maka segala hak dan kewajihan akan herakhir pada tanggal
dan hari berakhirnya Perjan]ian Kerja i

2. Pada saat berakhimya Perjanjian Kerja, Pihak Pertama tidak berkewajiban membayar vang

pesangon gkan tetapi memberikan uang kompensasi yang besamys sesuai diatur PP No.35 Tahun
2021.

3. Pihak Pertama tidak herkewajiban membayar uang kempensasi masa ketja dan sise kontrak
hegalan apabila ada pemutisan kerja karena Kesalahan yang ditimbulkan oleh Pihak Kedia
danvatau melanggar ketentuan sesuai Pasal (6). |



PASAL 13
PERPANJANGAN PERJANJIAN KERJA

—

. Bilamana Pihak Pertama akan memperpanjang Perjanjian Kerja yang disetujui oleh Pihak Kedua,
maka Pihak Pertama harus memberitahukan kepada Pihak Kedua paling lambat 7 (tujuh) hari
sebelum perjanjian kerja ini berakhir dan dengan kesepakatan kedua belah pihak dibuatkan
Perjanjian Kerja.

2. Setelah menyelesaikan masa kerja selama 6 (enam) bulan kedepan, Pihak Pertama akan
mengevaluasi kinerja dan mempertimbangkan kembali untuk melanjutkan hubungan kerja dengan
cara mengangkat Pihak Kedua sebagai pekerja tetap atau memperpanjang masa kontrak Pihak
Kedua menyesuaikan pekerjaan atau proyek yang akan dikerjakan.

3. Dalam hal Perjanjian Kerja ini tidak diperpanjang sesuai kesepakatan antara Pihak Pertama dan

Pihak Kedua, maka Perjanjian Kerja ini akan putus demi hukum pada tanggal yang telah

disepakati sehingga hubungan kedua belah pihak berakhir dengan sendirinya.

PASAL 14
KEBERSIHAN DAN KERAPIAN

Setiap pekerja wajib menjaga dan memelihara kebersihan dan kerapian tempat kerja dan mematuhi

tata tertib dan aturan kedisi per

PASAL 15
PENUTUP

1. Pihak Pertama akan memberikan Surat Peringatan (SP-1 / 11 / 111) dengan terlebih dahulu melihat
jenis dan tingkal pelanggaran terhadap Pihak Kedua yang melakukan pelanggaran dan / atau
kesalahan scbelum menjatuhkan sanksi Pengakhiran Hubungan Kerja dengan mengacu pada
peraturan perundang-undangan yang belaku.

2. Pihak Pertama dapat memberikan sanksi Pengakhiran ITubungan Kerja kepada Pihak Kedua tanpa
peringatan terlebih dahulu apabila Pihak Kedua terbukti telah melakukan kesalahan berat dan/atau
membahayakan perusahauan  sebaguimang  dimaksud  dalam  undaug-undany  dan peratuan
Ketenagakerjaan yang berlaku.

Demikianlah surat perjanjian kerja ini dibuat atas kesepakatan dan persetujuan bersama, dan
ditandatangani oleh kedua belah pihak setelah dibaca dan dimengerti tanpa ada paksaan dari pihak
manapun.

Dibuat di : Balikpapan
Tanggal * 15 Januari 2022
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Lampiran 8. Dokumentasi Kecelakaan Kerja

. LAPORAN PENYELIDIKAN KECELAKAAN KERJA

— (ACCIDENT INVESTIGATION REPORT)

No. Dok : eGNERRD TglRilis  : 7 Desember 2021 |
No. Rev  : RO Hal 32

E. KERUSAKAAN DAN CEDERA

[ RINCIAN KERUSAKAAN / NATURE OF THE DAMAGE

1. Peralatan Kerja  [_| 3.Material [ 5. Kerugian Aset [
2. Mesin |:| 4. Alat Berat |:] 6. Kerugian Lingkungan |:]
PENJELASAN CEDERA / KERUSAKAN - DESCRIPTION OF INJURY DAMAGE
Cedera / Kerusakan
Tjury / Damage
Cedera dibagian kepala

F. SKESTA / DENAH / FOTO
SKESTA KEJADIAN / DENAH / GAMBAR / FOTO/CATATAN
G. JENIS INSIDEN
JENIS INSIDEN / TYPE OF INCIDENT
H. REPORTING
MELAPOR / REPORTING MENGETAHUI / ACKNOWLEDGEMENT
Pelaku / Korban Saksi Mata Atasan Langsung Bagian HRD
Pelaku / Victim Eye Witness SEC.HEAD/SPV HRD Depart.
e = e o T
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Lampiran 9. Form Surat Pernyataan Kesanggupan Mengikuti Aturan K3

SURAT PERNYATAAN
SANGGUP MEMATUHI PERATURAN SAFETY

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama
Name

Jabatan
Position

Bagian e
Departement

Tanggal
Date

Sanggup untuk mematuhi peraturan K3 yang telah ditetapkan oleh Departemen HSE PT. -di
area PT.A0 untuk bersungguh — sungguh melaksanakannya.

Apabila saya melakukan pelanggaran maka saya bersedia untuk :
1. Menerima dan melaksanakan himbauan dari petugas Safety PT. . Menerima
Surat peringatan dari HRD/HSE PT @ik
2. Bersedia di PHK dari pekerjaan di area PT.

Pekerja HRD Department HSE Department Management
Representative

F/HSEBRM-02/R0 — Pernyataan — Keselamatan - Kerja
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Lampiran 10. Dokumentasi Ketidakpatuhan Karyawan Menggunakan Alat
Perlindungan Diri

A. Karyawan tidak mengenakan helm, masker, sarung tangan, kaca mata
dan sepatu safety

B. Karyawan tidak mengenakan helm, masker, sarung tangan, kaca mata
dan sepatu safety




